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Kata-kata Kunci : Analisis Kesalahan, Soal Cerita Matematika, Sistem
Persamaan Linier Dua Variabel

Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan kesalahan-kesalahan siswa dalam
menyelesaikan soal cerita pada materi sistem persamaan linier dua variabel di Kelas VIII MTs
PAB 1 Helvetia Tahun Ajaran 2017/2018.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Pengumpulan data dilakukan
menggunakan metode tes, observasi, wawancara, dan dokumentasi. Tes dilaksanakan pada siswa
kelas VIII D. Banyak siswa mengikuti tes sebanyak 46 siswa dan subjek yang di wawancara
sebanyak 6 siswa. Teknik analisis data meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan/verifikasi data. Validasi data dilakukan dengan triangulasi data

Hasil penelitian menunjukkan bahwa subjek penelitian pada kategori kelompok atas
mengalami kesalahan tipe | (aspek bahasa/memahami maksud soal) meliputi kesalahan dalam
menentukan apa yang diketahui dan kesalahan dalam membuat model matematika, kesalahan tipe
Il (aspek menentukan langkah penyelesaian) meliputi kesalahan perhitungan dan kesalahan
dalam mengubah hasil hitung ke jawab soal; subjek penelitian pada kategori kelompok sedang
mengalami kesalahan tipe | (aspek bahasa/memahami maksud soal) meliputi kesalahan dalam
menentukan apa yang diketahui, kesalahan tipe Il (aspek menentukan langkah penyelesaian)
meliputi kesalahan dalam menentukan langkah penyelesaian, kesalahan perhitungan, dan
kesalahan dalam mengubah hasil hitung ke jawab soal; subjek penelitian pada kategori kelompok
bawah mengalami kesalahan tipe | (aspek bahasa/memahami maksud soal) meliputi kesalahan
membuat pemisalan dan kesalahan membuat model matematika, kesalahan tipe 1l (aspek
tanggapan/memahami konsep) meliputi kesalahan dalam mengeliminasi variabel, kesalahan tipe
Il (aspek menentukan langkah penyelesaian) meliputi kesalahan dalam menentukan langkah
penyelesaian, kesalahan perhitungan dan kesalahan mengubah hasil hitung ke jawab soal.
Penyebab kesalahan yang dilakukan siswa antara lain : lupa, siswa kurang teliti dalam membaca
soal, siswa tergesa-gesa mengerjakan soal, ketidakmampuan siswa menghayati apa yang
diceritakan dalam soal, siswa kurang memahami maksud soal, siswa hanya fokus mencari hasil
dan tidak mengikuti langkah-langkah penyelesaian yang diberikan, siswa kurang memahami
konsep eliminasi dan konsep subtitusi variabel.

Saran penelitian ini adalah membiasakan siswa untuk mengerjakan soal secara
sistematis di mulai dari apa yang diketahui, apa yang ditanyakan kemudian jawab. Memberikan
soal dan penjelasan yang lebih bervariasi sesuai dengan kehidupan sehari-hari. Untuk mengatasi
kesulitan siswa dalam memahami maksud soal dapat dilakukan dengan membaca soal berulang-
ulang atau sering mengerjakan soal.

Mengetahui :
Pembimbing Skripsi |

Dr. Wahyuddin Nur Nst, MA
NIP. 19700427 199503 1 002
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembangunan dan pengembangan di masa depan sangat dipengaruhi
oleh sektor pendidikan, sebab dengan bantuan pendidikan setiap individu
berharap bisa maju dan berkembang, dan dikemudian hari bisa mendapatkan
pekerjaan yang pantas. Lewat pendidikan orang mengharapkan supaya semua
bakat, kemampuan dan kemungkinan yang dimiliki bisa dikembangkan secara
maksimal, agar orang bisa mandiri (menolong diri sendiri) dalam proses
membangun pribadinya. Sedang negara bisa maju bila semua warga negaranya
berpendidikan serta memperoleh kesempatan untuk mendapatkan penghasilan
yang layak.

Dalam bahasa Inggris Pendidikan diistilahkan dengan Educate artinya
menarik keluar (mendidik), menarik keluar kekuatan terpendam pada diri anak.
Education berarti mengeluarkan dan menuntun. Pendidikan berusaha
merealisasikan potensi yang dibawa anak sejak lahir.*

Sesuai dengan isi Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Pasal 3
menyebutkan, “Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan

menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab”.

'Rosiana, (2009), Pendidikan Suatu Pengantar, Bandung: Cipta Pustaka, hal. 10



Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan
teknologi modern, mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin dan
memajukan daya pikir manusia.

Cornelius mengemukakan, “lima alasan perlunya belajar matematika
yaitu : 1) matematika sarana berfikir yang jelas dan logis 2) sarana
untuk memecahkan masalah kehidupan sehari-hari 3) sarana mengenal
pola-pola hubungan dan generalisasi pengalaman 4) sarana untuk
mengembangkan kreativitas 5) sarana untuk meningkatkan kesadaran
terhadap perkembangan budaya”.?

Oleh karena itu salah satu kemampuan matematika yang penting
dimiliki siswa adalah kemampuan pemecahan masalah. Pemecahan masalah
merupakan fokus dalam pembelajaran matematika. Untuk meningkatkan
kemampuan memecahkan masalah perlu dikembangkan keterampilan
memahami masalah, membuat model matematika, menyelesaikan masalah, dan
menafsirkan solusi yang diperoleh. Pemecahan masalah biasanya diwujudkan
dalam bentuk soal cerita. Menurut Hartini, “soal cerita merupakan salah satu
bentuk soal yang menyajikan permasalahan yang terkait dengan kehidupan
sehari-hari dalam bentuk cerita”?

Salah satu ruang lingkup materi pada satuan pendidikan SMP dan
MTs adalah aljabar. Menurut Krismanto, “aljabar merupakan bahasa simbol
dan relasi”.* Aljabar yang dipelajari di sekolah banyak digunakan untuk

memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu materi yang

termasuk ke dalam aspek aljabar adalah materi sistem persamaan linier dua

“Mulyono Abdurrahman, (2012), Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar, Jakarta:
PT Rineka Cipta, hal. 203

*Hartini, (2008), Analisis Kesalahan Siswa Menyelesaikan Soal Cerita Pada
Kompetensi Dasar Menemukan Sifat Dan Menghitung Besaran-besaran Segi Empa Siswa
Kelas VII Semester 11 SMP It Nur Hidayah Surakarta Tahun Pelajaran 2006/2007. Tesis.
Surakarta: Program Pasca Sarjana Universitas Sebelas Maret, hal. 10

*A. Krismanto, (2004), Diklat Intruktur/Pengembang Matematika SMP Jenjang Dasar
Aljabar. Yogyakarta:Tim PPG Matematika, hal. 1



variabel yang diajarkan di kelas VIII. Materi ini banyak memuat soal cerita
yang berkaitan dengan aspek pemecahan masalah.

Sistem persamaan linier dua variabel adalah salah satu pokok bahasan
matematika yang diajarkan di Sekolah Menengah Pertama. Dalam mempelajari
pokok bahasan ini siswa seringkali melakukan kesalahan dalam menyelesaikan
soal yang berkaitan dengan materi tersebut. Dalam penelitian yang dilakukan
Ajeng Tri Wahyuni ada beberapa kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal
cerita pada materi sistem persamaan linier dua variabel, seperti: “siswa salah
mengubah informasi yang diberikan kedalam ungkapan matematika, siswa
tidak tepat membuat model matematis yang tepat sesuai dengan kalimat dalam
soal, salah dalam menentukan operasi hitung yang sesuai, siswa salah dalam
proses perhitungan seperti dalam proses eliminasi dan subtitusi, siswa tidak
tepat dalam menentukan hasil akhir penyelesaian dan tidak tepat dalam
menuliskan kesimpulan yang sesuai dengan apa yang diminta dalam soal”.’?

Kesalahan dalam menyelesaikan soal matematika dapat dimanfaatkan
untuk mendeteksi kesulitan belajar matematika sehingga dapat menemukan
alternatif pemecahan dalam menyelesaikan masalah soal cerita. Banyaknya
kesalahan yang dilakukan siswa dalam mengerjakan soal bisa menjadi petunjuk
sejauh mana penguasaan siswa terhadap materi. Dari kesalahan yang dilakukan
siswa dapat diteliti dan dikaji lebih lanjut mengenai sumber kesalahan siswa.
Sumber kesalahan yang dilakukan siswa harus segera mendapat pemecahan
yang tuntas. Pemecahan ini ditempuh dengan cara menganalisis akar

permasalahan yang menjadi penyebab kesalahan yang dilakukan siswa.

*Ajeng Tri Wahyuni, (2017), Analisis Kesalahan Siswa Kelas VIII Semester Ganjil
SMP Negeri 1 Semen Dalam Menyelesaikan Soal Cerita Matematika Materi Sistem
Persamaan Linier Dua Variabel Berdasarkan Metode Newman, Jurnal. Kediri:
Universitas Nusantara PGRI, hal. 12



Selanjutnya diupayakan alternatif pemecahannya, sehingga kesalahan yang
sama tidak akan terulang lagi di kemudian hari.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di MTs PAB 1 Helvetia
kelas VIII, masih terdapat kesalahan yang dilakukan siswa saat diminta
menyelesaikan soal cerita pada materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel.
Kesalahan tersebut terletak pada kesalahan bahasa dimana siswa tidak lengkap
menuliskan apa yang diketahui. Kemudian kesalahan memahami konsep
dimana siswa salah dalam mengeliminasi soal. Kasus lainnya yaitu kesalahan
dalam langkah menyelesaikan kesalahan dimana siswa tidak membuat
kesimpulan akhir jawaban atau mengembalikan jawaban kepada permasalahan
semula. Berikut contoh kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita pada

materi Sitem Persamaan Linier Dua Variabel.

Gambar 1.1 Contoh kesalahan bahasa dan kesalahan konsep



Gambar 1.2 Contoh kesalahan langkah penyelesaian

Kesalahan-kesalahan itu mungkin terjadi karena siswa kurang
memahami konsep dasar yang harus dikuasai, kurangnya pemahaman siswa
terhadap materi persamaan linier dua variabel, kurangnya ketelitian siswa,
maupun kurangnya pemahaman siswa dalam operasi aljabar sehingga siswa
banyak melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal.

Hasil wawancara dengan guru matematika MTs PAB 1 Helvetia
mengatakan bahwa kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita
matematika yaitu siswa tidak membaca soal dengan teliti, tidak memahami
konsep yaitu kesalahan dalam mengeliminasi dan subtituasi, kemudian siswa
terlelu terburu-buru sehingga lupa untuk menuliskan kembali jawaban pada
permasalahan semula. Siswa yang menjawab benar soal cerita adalah 56%.

Berdasarkan uraian di atas, untuk menemukan dan mengetahui
kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal cerita
pada materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel maka dilakukan penelitian
lebih lanjut dan mengambil judul “Analisis Kesalahan Siswa Dalam

Menyelesaikan Soal Cerita Pada Materi Sistem Persamaan Linier Dua



Variabel (SPLDV) Kelas VIII MTs PAB 1 Helvetia Tahun Ajaran
2017/2018.”
. Fokus Penelitian
Penelitian ini  difokuskan pada Kesalahan Siswa Dalam
Menyelesaikan Soal Cerita Pada Materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel
(SPLDV) Kelas VIII MTs PAB 1 Helvetia Tahun Ajaran 2017/2018.
Dengan subfokus penelitiannya adalah sebagai berikut :

1. Kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal cerita
pada materi sistem persamaan linier dua variabel (SPLDV) di kelas VIII
MTs PAB 1 Helvetia Tahun Ajaran 2017/2018.

2. Hal-hal penyebab siswa melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal
cerita pada materi sistem persamaan linier dua variabel (SPLDV) di kelas
VIII MTs PAB 1 Helvetia Tahun Ajaran 2017/2018.

3. Solusi yang bisa digunakan untuk meminimalkan kesalahan siswa dalam
menyelesaikan soal cerita pada materi sistem persamaan linier dua variabel
(SPLDV) di kelas VIII MTs PAB 1 Helvetia Tahun Ajaran 2017/2018.

. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Kesalahan-kesalahan apa yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal
cerita pada materi sistem persamaan linier dua variabel (SPLDV) di kelas
VIl MTs PAB 1 Helvetia Tahun Ajaran 2017/2018 ?

2. Hal-hal apa saja yang menyebabkan siswa melakukan kesalahan dalam
menyelesaikan soal cerita pada materi sistem persamaan linier dua variabel
(SPLDV) di kelas VIII MTs PAB 1 Helvetia Tahun Ajaran 2017/2018 ?

3. Bagaimana solusi yang bisa digunakan untuk meminimalkan kesalahan

siswa dalam menyelesaikan soal cerita pada materi sistem persamaan linier



dua variabel (SPLDV) di kelas VIII MTs PAB 1 Helvetia Tahun Ajaran
2017/2018 ?
D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah terdapat dua tujuan penelitian, yaitu :

1. Mengidentifikasi kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa dalam
menyelesaikan soal cerita pada materi sistem persamaan linier dua variabel
(SPLDV) di kelas VIII MTs PAB 1 Helvetia Tahun Ajaran 2017/2018.

2. Mengetahui hal-hal apa saja yang menyebabkan siswa melakukan kesalahan
dalam menyelesaikan soal cerita pada materi sistem persamaan linier dua
variabel (SPLDV) di kelas VIII MTs PAB 1 Helvetia Tahun Ajaran
2017/2018.

3. Mendiskripsikan solusi yang bisa digunakan untuk meminimalkan
kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita pada materi sistem
persamaan linier dua variabel (SPLDV) di kelas VIII MTs PAB 1 Helvetia
Tahun Ajaran 2017/2018.

E. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan mampu memberi sumbangan pemikiran
terhadap upaya peningkatan kemampuan siswa dalam mempelajari
matematika khususnya dalam menyelesaikan soal cerita pada materi Sistem
Persamaan Linier Dua Variabel.
2. Manfaat Praktis
Manfaat praktis penelitian ini bagi guru, informasi tentang kesalahan-
kesalahan siswa dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan guru dalam

menentukan rancangan pembelajaran tahun berikutnya. Bagi siswa,



harapannya dapat mengetahui penyebab dan jenis kesalahan yang dilakukan
dalam menyelesaikan soal cerita pada materi Sistem Persamaan Linier Dua
Variabel sehingga bisa meminimalkan terjadinya kesalahan saat

mengerjakan bentuk soal yang sama.
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KAJIAN TEORI

A. Pengertian Belajar

Belajar merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi dan berperan
penting dalam pembentukan pribadi dan perilaku individu. Sebagian terbesar
perkembangan individu berlangsung melalui kegiatan belajar. Belajar suatu hal
yang wajib bagi setiap manusia. Karena belajar dapat merubah manusia dari
yang tidak tahu menjadi tahu. Belajar diharapkan dapat menjadi jalan untuk
menciptakan manusia dan peradabannya agar menjadi peradaban yang
membawa manusia kepada kebahagiaan di dunia dan di akhirat.

Dalam Al-Qur’an Allah SWT menyerukan kepada manusia agar
belajar secara bersungguh-sungguh. Dalam perspektif islam pun disebutkan
pentingnya belajar untuk meningkatkan derajat kehidupan seseorang, sehingga
belajar menjadi suatu kewajiban. Hal ini dinyatakan dalam Q.S Al-
Mujadalah/58:11
BXMURCEE - ¢xCQ LA Lo I o O&a@06% D40
OWMx BHXOO0XIHrexr ALZAH W@ =L FrORO
HKE@ON HEQ B BOMma a0 LiREOAE XN AO M W@a I
RN} YA FOROed a2 AL AEw + 7563
¥ el 2 X Y6 BOVO> b s a0 BOVO> b
JAL7HCNE BIHOARCOILI -G #xE0 LA Lo de +F0 5
BHoHY D Y Wwa I BUD«ONL €xEQ LA Lo F-@0
s NIO R + S 90 g =6 ORI eBRO

ERXRVHP <KOBONHAHE ¢)ODHRO D+ &

Artinya: Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu:

"Berlapang-lapanglah dalam majlis”, Maka lapangkanlah niscaya

Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan:

"Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan
orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi



ilmu pengetahuan beberapa derajat dan Allah maha mengetahui apa
yang kamu kerjakan.®

®Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Terjemah Tafsir Al-Maraghi, Semarang: CV Toha
Putra, hal. 21
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Ayat ini mencakup pemberian kelapangan dalam menyampaikan
segala macam kebaikan kepada kaum muslim dan menyenangkannya. Oleh
karena itu, maka Rasulullah SAW mengatakan: “Allah akan selalu menolong
hambanya selama hamba ini menolong saudaranya”. Apabila kamu diminta
untuk berdiri dari majlis Rasulullah SAW, maka berdirilah kamu, sebab
Rasulullah SAW itu terkadang ingin sendirian guna merencanakan urusan-
urusan agama, atau menunaikan beberapa tugas khusus yang tidak dapat
ditunaikan atau disempurnakan penunaiannya kecuali dalam keadaan sendiri.
Mereka telah menjadikan hukum ini umum, sehingga mereka mengatakan:
apakah pemilik majlis mengatakan kepada siapa yang ada di majlisnya
“berdirilah kamu”, maka sebaiknya kata-kata itu diikuti.

Allah meninggikan orang-orang mukmin dengan mengikuti perintah-
perintah-Nya dan perintah-perintah rasul, khususnya orang-orang yang berilmu
diantara mereka, derajat-derajat yang banyak dalam hal pahala dan tingkat-
tingkat keridhaan. Allah mengetahui segala perbuatanmu. Tidak ada yang
samar bagi-Nya, siapa yang taat dan siapa yang durhaka diantara kamu. Dia
akan membalas kamu semua dengan amal perbuatanmu. Orang yang berbuat
baik akan dibalas dengan kebaikan, dan orang yang berbuat buruk akan
dibalasnya dengan apa yang pantas baginya, atau diampuninya.’

Dalam sebuah hadis juga dikatakan bahwa orang yang belajar ataupun
yang mencari ilmu maka akan dianggap sebagai orang yang menegakkan
agama Allah.

o i i i 8 b alall all 3 o A (e ol 5 e i) Jla il ey JB e ¢y (1 e

"Ibid hal. 24-25
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Artinya: Dari anas Ibn Malik ra berkata: Rasulullah SAW bersabda:
“Barang siapa yang keluar dari rumah sebab mencari ilmu maka dia dianggap
orang yang menegakkan agama Allah schingga dia pulang.”(HR.At-Tarmidzi)®

Belajar merupakan suatu aktivitas yang dapat dilakukan secara
psikologis maupun secara fisiologis. Aktivitas yang bersifat psikologis yaitu
aktivitas yang merupakan proses mental, misalnya aktivitas berpikir,
memahami, menyimpulkan, menyimak, menelaah, membandingkan,
mengungkapkan, dan menganalisis. Adapun aktivitas yang bersifat fisiologis
yaitu aktivitas yang merupakan proses penerapan atau praktik, misalnya
melakukan eksperimen atau percobaan, latihan, kegiatan praktik, membuat
karya (produk), dan apresiasi.

Menurut Surya belajar dapat diartikan sebagai suatu proses yang
dilakukan oleh individu untuk memperoleh perubahan perilaku baru secara
keseluruhan, sebagai hasil dari pengalaman individu itu sendiri dalam
berinteraksi dengan lingkungannya. Witherington menyatakan bahwa “belajar
merupakan perubahan dalam kepribadian yang dimanifestasikan sebagai pola-
pola respons yang baru berbentuk keterampilan, sikap, kebiasaan, pengetahuan,
dan kecakapan™.® Lebih jauh Crow & Crow menjelaskan bahwa belajar adalah
diperolehnya kebiasaan-kebiasaan, pengetahuan, dan sikap baru.

Hilgard berpendapat bahwa belajar adalah proses di mana suatu
perilaku muncul atau berubah karena adanya respons terhadap suatu situasi.
Menurut Di Vesta dan Thompson belajar adalah perubahan perilaku yang

relatif menetap sebagai hasil dari pengalaman. Adapun menurut Gagne &

8Sulaiman Bin Ahmad Bin Ayyub Abul Kosim At-Thobaroni, (1985), Al Mu jam Al-
Soir, Juz 1, Maktabul Islami Dar Imar Beirut, hal. 234
Rusman, (2017), Belajar dan Pembelajaran, Jakarta: Kencana, hal. 76-77
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Berliner “belajar adalah suatu proses perubahan perilaku yang muncul karena
pengalaman”.’

Belajar adalah proses di mana tingkah laku ditimbulkan atau diubah
melalui latihan dan pengalaman. Kata “diubah” tersebut mengandung makna
bahwa belajar adalah suatu perubahan yang direncanakan secara sadar melalui
suatu program yang disusun untuk menghasilkan perubahan perilaku positif
tertentu. Intinya bahwa belajar adalah proses perubahan.

. Hakikat Pembelajaran Matematika
1. Pengertian Matematika

Banyak orang yang mempertukarkan antara matematika dengan
aritmetika atau berhitung. Padahal, matematika memiliki cakupan yang
lebih luas dari pada aritmetika. Aritmetika hanya merupakan bagian dari
matematika. Dari berbagai bidang studi yang diajarkan di sekolah,
matematika merupakan bidang studi yang dianggap paling sulit oleh para
siswa, baik yang tidak berkesulitan belajar dan lebih-lebih bagi siswa yang
berkesulitan belajar.

Kata matematika berasal dari bahasa latin, manthanein atau mathema
yang artinya “belajar atau hal yang dipelajari,” sedang dalam bahasa
Belanda, matematika disebut wiskunde atau ilmu pasti, yang kesemuanya
berkaitan dengan penalaran.

Menurut Jhonson dan Myklebust “matematika adalah bahasa simbolis

yang fungsi praktisnya untuk mengekspresikan hubungan-hubungan

V1bid hal.77



13

kuantitatif dan keruangan sedangkan fungsi teoritisnya adalah untuk
memudahkan berpikir”.*!

Lerner mengemukakan bahwa matematika di samping sebagai bahasa
simbolis juga merupakan bahasa universal yang memungkinkan manusia
memikirkan, mencatat, dan mengkomunikasikan ide mengenai elemen dan
kuantitas. Kline juga mengemukakan bahwa matematika merupakan bahasa
simbolis dan ciri utamanya adalah penggunaan cara bernalar deduktif, tetapi
juga tidak melupakan cara bernalar induktif.

Matematika merupakan salah satu disiplin ilmu yang dapat
meningkatkan kemampuan berfikir dan berargumentasi, memberikan
kontribusi dalam penyelesaian masalah sehari-hari dan dalam dunia kerja,
serta memberikan dukungan dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi.*?

Dalam ajaran agama islam terdapat perintah untuk belajar matematika,
salah satunya yaitu diciptakan-Nya matahari dan bulan salah satunya adalah
agar manusia dapat mengetahui perhitungan waktu. Sebagaimana firman
Allah dalam Q.S Yunus ayat 5 :

VL0044 W de  wADAY OYNLAL I  SUDL
FxOL€1x L L2 IS [OTUONWCPZRRER Au VAL ®OND
B UCORHY D¢ W ¢IRwa 0548 CE€NPeB00+L 60
HERL BON YW - @0 ¢xvVCRAHYO0Wwa I RORNOOR
XANE) O W +0 + 563 ¢ =md A e %
R YW OXIAROQ P LA @6 N

&N ¢A<COREGD OO B IJ0+Q W@ 0.6 CeQ = Ao I

Artinya: Dia-lah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan

bercahaya dan ditetapkan-Nya manzilah-manzilah (tempat-tempat)

bagi perjalanan bulan itu, supaya kamu mengetahui bilangan tahun
dan perhitungan (waktu). Allah tidak menciptakan yang demikian itu

“Mulyono Abdurrahman, (2012), Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar,
Jakarta: PT Rineka Cipta, hal. 203

2 Ahmad Susanto, (2013), Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, Jakarta:
Kencana, hal. 184-185
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melainkan dengan hak. Dia menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya)
kepada orang-orang yang mengetahui.*?

Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah memerintahkan kita untuk
mempelajari bilangan dan perhitungannya dan bilangan itu sendiri
merupakan bagian dari matematika. Jadi, islam pun mengajarkan bahwa
belajar matematika dianjurkan dan penting bagi ummat manusia di bumi.
Karena, dengan mempelajari matematika manusia akan mendapatkan ilmu
pengetahuan yang sangat berguna bagi dirinya dan orang lain.

Pengertian Pembelajaran Matematika

Kata pembelajaran bisa dikatakan diambil dari kata instruction yang
berarti serangkaian kegiatan yang dirancang untuk memungkinkan
terjadinya proses belajar pada siswa. Selain itu, pembelajaran juga diartikan
sebagai proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar
pada suatu lingkungan belajar.**

Kamus Besar Bahasa Indonesia mendefenisikan kata Pembelejaran
berasal dari kata ajar yang berarti petunjuk yang diberikan kepada orang
supaya diketahui atau diturut, sedangkan pembelajaran berarti proses, cara
perbuatan menjadikan orang atau makhluk hidup belajar.

Menurut Kimble dan Garmezy “pembelajaran adalah suatu perubahan
perilaku yang relatif tetap dan merupakan praktik yang diulang-ulang.

Selain itu, Rombepajung juga berpendapat bahwa pembelajaran adalah

3 Mahmud Yunus, (1975), Tafsir Quran Karim, Jakarta: Hidakarya Agung, hal. 289-

290

YAli hamzah dan Muslihrarini, (2014), Perencanaan dan Strategi Pembelajaran
Matematika, Jakarta: Raja Grafindo Persada, hal. 42



15

perolehan suatu mata pelajaran atau pemeroleh suatu keterampilan melalui

pelajaran, pengalaman atau pengajaran”.

99 15

Pembelajaran matematika adalah suatu proses belajar mengajar yang

dibangun oleh guru untuk mengembangkan kreativitas berpikir siswa yang

dapat meningkatkan kemampuan berpikir siswa, serta dapat meningkatkan

kemampuan mengkonstruksi pengetahuan baru sebagai upaya meningkatkan

penguasaan yang baik terhadap materi matematika.®

C. Masalah Menyelesaikan Soal Cerita

Soal cerita dalam pembelajaran matematika sangatlah penting, sebab

diperlukan dalam pengembangan proses berfikir siswa. Kemampuan siswa

yang dibutuhkan untuk menyelesaikan soal cerita tidak hanya kemampuan

skill, ataupun algoritma tertentu, tetapi dibutuhkan juga kemampuan yang lain.

Menurut Syafri pedoman untuk menyelesaikan soal cerita yaitu :

. Memahami soal cerita dengan menentukan apa yang telah diketahui

dan apa yang ditanyakan dari soal tes.

. Menerjemahkan soal cerita ke dalam model atau kalimat

. Menyelesaikan model atau kalimat matematika

Memeriksa kembali jawaban yang diperoleh

Menurut Hudojo, langkah-langkah yang harus dilakukan agar siswa

terampil menyelesaikan soal cerita yaitu :

=

w

Membaca soal cerita.
Tanyakan kepada siswa beberapa pertanyaan untuk mengetahui
apakah soal cerita itu benar-benar dimengerti.

. Rencana metode penyelesaian.
. Menyelesaikan soal cerita.

M. Thobroni, (2017), Belajar & Pembelajaran, Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, hal.17
'®Ali Hamzah dan Muslihrarini. Op.Cit. hal. 42
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5. Bila suatu penyelesaian sudah diperoleh, coba diskusikan apakah
jawaban itu sudah benar, interpretasikan hasil tersebut dalam konteks
soal cerita itu.”’

Akbar Sutawidjaya mengatakan langkah-angkah yang dapat dijadikan
pedoman dalam menyelesaikan soal cerita yaitu :
1. Menentukan apa yang ditanyakan dalam soal cerita
2. Menemukan informasi atau keterangan yang esensial
3. Memilih operasi yang sesuai
4. Membuat kalimat matematikanya
5. Menyelesaikan kalimat matematikanya
6. Menyatakan jawaban tersebut dalam bahasa indonesia sehingga dapat
menjawab pertanyaan dari soal tersebut.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa langkah-
langkah mengerjakan soal cerita adalah menentukan apa yang diketahui dan
ditanyakan dari soal, membuat mode atau kalimat matematika dengan mencari
hubungan antara yang diketahui dan ditanyakan dari soal, menyelesaikan
model atau kalimat matematika, dan menyimpulkan hasil yang diperoleh.

Menurut Hartini “soal cerita merupakan salah satu bentuk soal yang
menyajikan permasalahan terkait dengan kehidupan sehari-hari dalam bentuk
cerita”.’®

Pemecahan masalah banyak terdapat di dalam soal cerita dalam
matematika, dimana dalam penyelesaiannya siswa harus mampu memahami
maksud dari permasalahan, dapat menyusun model matematikanya dan mampu

mengaitkannya dengan materi pembelajaran yang telah dipelajari.

"H. Hudojo, (2003), Pengembangan Kurikulum dan Pembelajaran Matematika.
Malang: FMIPA Universitas Negeri Malang, hal. 198
Hartini. Op.Cit. hal. 10
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Setiap masalah yang dihadapi pasti akan memiliki penyelesaiannya.
Sesuai dengan firman Allah di dalam Al-Qu’ran surah Ash- Sharh ayat 5-6:

A& FCOT0€D NOLORD M e - APLHNO NS
X DOLO0ECEDOTORD M S AL R eo
Artinya: Maka Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan,

Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan.™

Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah memberitahukan bahwa
bersama kesulitan itu ada kemudahan. setiap kesulitan memiliki jalan keluar,
dan ayat di atas dapat menjadi motivasi untuk tidak putus asa dalam
menghadapi berbagai masalah dan kesulitan.

Hartini juga menjelaskan “beberapa kompetensi yang harus dimiliki
siswa dalam menemukan solusi dari soal cerita yang pertama, kemampuan
verbal yaitu kemampuan dalam memahami soal dan menginterpretasikan
sehingga dapat mengubahnya ke dalam model matematika. Kedua, kemampuan
algoritma yaitu kemampuan siswa untuk menentukan algoritma yang tepat
dalam menyelesaikan soal, ketelitian perhitungan serta kemampuan siswa
untuk menarik kesimpulan dari hasil perhitungan yang siswa lakukan dan
mengaitkannya dengan soal awal yang akan diselesaikan”.?

Menurut Suyitno suatu soal matematika akan menjadi masalah bagi

siswa, jika siswa tersebut

1. Memiliki pengetahuan atau materi prasyarat untuk menyelesaikan

soalnya;

2. Diperkirakan memiliki kemampuan untuk menyelesaikan soal
tersebut;

3. Belum mempunyai algoritma atau prosedur untuk menyelesaikan soal
tersebut;

“Kementrian Agama RI, (2012), Al-Quran dan Terjemah, Jakarta: PT. Sinergi
Pustaka Indonesia, hal. 902
2% Hartini. Op.Cit. hal. 36
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Mempunyai keinginan untuk menyelesaikannya.?!

Soal cerita dapat digunakan sebagai indikator kesulitan yang dialami

siswa dalam menyelesaikan tes. Tes dalam penelitian ini berbentuk uraian yang

digunakan untuk mendiagnosis kesulitan yang dialami oleh siswa, dimana

siswa dituntut kemampuannya untuk mengorganisir jawaban yang meliputi

beberapa langkah yang harus dilakukan.

Nurul Farida dalam penelitiannya menyebutkan beberapa kesalahan

siswa dalam menyelesaikan soal cerita dan penyebabnya, yaitu :

1.

2.

Siswa salah mengubah informasi yang diberikan ke dalam ungkapan
matematika karena siswa tidak memperhatikan maksud soal.
Kesalahan tidak dapat menentukan rumus yang harus digunakan untuk
menyelesaikan masalah karena lupa rumus apa yang akan digunakan
dalam menyelesaikan masalah. Siswa cenderung hanya menghafal
rumus yang diberikan oleh guru sehingga siswa cepat lupa dengan
rumus yang sudah diberikan.

. Kesalahan dalam aspek konsep karena telah terjadi miskonsepsi pada
diri siswa.
. Kesalahan dalam menafsirkan solusi karena tidak memperhatikan apa

yang ditanyakan dalam soal.

. Hampir sebagian siswa tidak menuliskan kesimpulan karena siswa

cenderung ingin menyingkat jawaban dan tidak terbiasa dalam
menuliskan kesimpulan.

. Kesalahan dalam perhitungan karena terburu-buru dan kurang teliti

dalam melakukan perhitungan. %

Dalam penyelesaian soal cerita terlebih dahulu siswa harus memahami

isi soal cerita tersebut, setelah itu menarik kesimpulan obyek-obyek yang harus

diselesaikan dan memisalkannya dengan simbol-simbol matematika, sampai

pada tahap akhir yaitu penyelesaian.

A, Suyitno, (2006), Dasar-dasar dan Proses Pembelejaran Matematika I, Semarang:
Universitas Negeri Semarang, hal 7

22Nurul

Farida, (2015), Analisis Kesalahan Siswa SMP Kelas VIII Dalam

Menyelesaikan Masalah Soal cerita Matematika, Jurnal Pendidikan Matematika Univ.
Muhammadiyah Metro, Vol. 4, No. 2 hal 51
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Kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal cerita bisa diperinci lagi,
diantaranya kesulitan pada waktu mengubah bentuk soal cerita menjadi model
matematika, secara spesifik kesulitan muncul dalam menentukan apa yang
diketahui, ditanyakan dan dalam membuat model matematikanya.

Pada tahap selanjutnya kesulitan mungkin akan timbul pada
penyelesaian perhitungan model matematikanya. Hal tersebut bisa ditinjau dari
pemahaman siswa dari maksud soal yang ditanyakan dan konsep materi yang
telah diajarkan sebelumnya. Kemudian ditinjau dari kemampuan siswa dalam
berhitung dan ketelitian siswa dalam berhitung.

Letak kesalahan belajar yang dialami siswa dapat diidentifikasi
melalui letak pada pola-pola kesalahan umum yang mereka lakukan dalam
menengerjakan soal. Demikian halnya dalam matematika, kesulitan belajar
siswa dapat diidentifikasi melalui letak kesalahan siswa dalam mengerjakan
soal matematika.

Menurut Manibuy, dkk kesalahan yang dilakukan siswa dalam
menyelesaikan soal matematika adalah

1. Kesalahan memahami soal

2. Kesalahan membuat rencana penyelesaian atau model matematika

3. Kesalahan dalam melaksanakan dan menyelesaikan model matematika
4. Kesalahan dalam menulis atau menyatakan jawaban akhir soal.?®

Selanjutnya menurut Arti Sriati kesalahan siswa dalam dalam

mengerjakan soal matematika yaitu :

“Manibuy, dkk. 2014. Analisis Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal
Persamaan Kuadrat Berdasarkan Taksonomi Solo Pada Kelas X SMA Negeri 1 Plus di
Kabupaten Nabire-Papua. Jurnal Elektronik Pembelajaran Matematika. Vol. 2 No. 9 Hal
933-945
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1. Kesalahan terjemahan adalah kesalahan mengubah informasi ke
ungkapan matematika atau kesalahan dalam memberi makna suatu
ungkapan matematika.

. Kesalahan konsep adalah kesalahan memahami gagasan abstrak.

3. Kesalahan strategi adalah kesalahan yang terjadi jika siswa memilih
jalan yang tidak tepat yang mengarah ke jalan buntu

4. Kesalahan sistematik adalah kesalahan yang berkenaan dengan
pemilihan yang salah atas teknik ekstrapolasi.

5. Kesalahan tanda atau memformulasikan dari bentuk matematika
adalah kesalahan dalam memberikan atau menulis tanda atau notasi
matematika.

6. Kesalahan hitung adalah kesalahan menghitung dalam operasi
matematika.”*

N

Dari beberapa jenis kesalahan yang dilakukan siswa tersebut, peneliti
mengacu kepada beberapa kesalahan yang dikemukan Arti Sriati untuk
menentukan kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita pada materi
sistem persamaan linier dua variabel, yaitu :

1. Aspek bahasa/ memahami maksud soal meliputi kesalahan dalam
menentukan apa yang diketahui, kesalahan dalam menentukan apa
yang ditanyakan, kesalahan dalam membuat pemisalan dan kesalahan
dalam membuat model matematika.

2. Aspek tanggapan/ memahami konsep meliputi kesalahan dalam
memahami konsep dasar metode subtitusi dan eliminasi (kesalahan
konsep dalam mengeliminasi variabel, kesalahan konsep perkalian dan
pengurangan bentuk alajabar).

3. Aspek menentukan langkah penyelesaian meliputi kesalahan dalam
menentukan algoritma penyelesaian, kesalahan dalam melakukan
perhitungan, kesalahan dalam membuat kesimpulan akhir jawaban/

mengembalikan jawaban kepada permasalahan semula.

24Arti Sriati, (1994), Kesulitan Belajar Siswa Pada Siswa SMA: Pengkajian Diagnotik,
Jurnal Kependidikan, Nomor 2, Tahun XXIV, 1994,
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D. Materi Ajar : Sistem Persamaan Linier Dua Variabel
1. Penyelesaian Sistem Persamaan Linier Dua Variabel
Untuk menyelesaikan suatu sistem persamaan linier dua variabel dapat
dilakukan dengan 3 cara, yaitu :
a. Cara Eliminasi;
b. Cara Substitusi;
c. Cara Gabungan Eliminasi dan Substitusi®
2. Aplikasi Sistem Persamaan Linier dua Variabel dalam Kehidupan
Model matematika adalah salah satu penerapan atau aplikasi dari
sistem persamaan linier dua variabel. Model matematika yang dimaksud
adalah bentuk sistem persamaan linier dua variabel yang mewakili suatu
pernyataan dari masalah yang ada dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya
harga barang, umur seseorang, banyaknya tepung, banyaknya buah, dan
lain-lain. Untuk memahaminya pahami contoh berikut :

1) Seorang tukang parkir mendapat uang parkir Rp 8.000,00 untuk 2
motor dan 1 mobil. Pada saat 2 jam kemudian, ia mendapat Rp
20.000,00 untuk 2 motor dan 4 mobil. Hitunglah tarif parkir untuk
setiap 1 mobil dan 1 motor.

Penyelesaian :
Misalkan tarif parkir motor = x dan tarif parkir mobil =y
Tarif parkir 2 motor dan 1 mobil Rp 8.000,00
Maka model matematikanya 2x +y = 8.000 ............ (i)
Tarif parkir 2 motor dan 4 mobil Rp 20.000,00

Maka model matematikanya 2x + 4y = 20.000 ........... (i)

%%, Dris, Tasari, (2011), Matematika Jilid 2 Untuk SMP dan MTs Kelas VIII, Jakarta:
Kementrian Agama Pendidikan, hal. 84-90
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Sistem persamaan linier dua variabel di atas diselesaikan dengan cara
eliminasi sebagai berikut :

2x + 4y = 20.000

2x+ y= 8.000
3y =12.000
12.000

y = —3—=4000

Kemudian Subtitusikan nilai y ke persamaan (i)
2x +y = 8.000 menjadi
2x +4.000 = 8.000

2x = 8.000 —4.000

2x =4.000
4.000
x = = 2.000

Jadi, tarif parkir sebuah motor adalah Rp 2000,00 dan tarif parkir

sebuah mobil Rp 4.000,00.

E. Penelitian Relevan
Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian yang dilakukan
adalah sebagai berikut :

1. Penelitian yang dilakukan oleh mahasiswa Universitas Sebelas Maret yang
bernama Abdul Haris Kurniawan pada skripsi dengan judul Analisis
Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Cerita Pokok Pembahasan
Sistem Persamaan Linier Dua Variabel Pada Siswa Kelas VIII Semester

Ganjil SMP Negeri 6 Sukoharjo Tahun Ajaran 2006/2007.
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Hasil penelitian kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa dalam
menyelesaikan soal cerita pokok bahasan sistem persamaan linear dua
variabel adalah :

Tipe Kesalahan |
a. Kesalahan siswa dalam menentukan apa yang diketahui dari soal.

Pada umumnya siswa tidak lengkap dalam menuliskan apa yang
diketahui dalam soal. Siswa cenderung naya menuliskan informasi yang
menonjol secara fisik dalam soal.

Penyebab dari kesalahan ini adalah siswa tidak dapat menentukan
mana hal-hal yang menjadi yang diketahui karena siswa tidak dapat
memahami maksud kalimat soal, tidak cermat dalam membaca soal, tidak
teliti dan tergesa-gesa dalam mengerjakan sehingga tidak memperhatikan
petunjuk pengerjaannya.

Kesalahan siswa dalam menentukan apa yang ditanyakan dari soal.

Kesalahan ini terjadi seperti siswa tidak lengkap menuliskan apa yang
ditanyakan atau salah dalam membuat kalilmat hal yang ditanyakan.
Penyebab dari kesalahan ini adalah siswa tidak dapat memahami maksud
kalimat soal, tidak cermat dalam membaca soal, dan siswa ingin
menyingkat waktu.

Tipe Kesalahan 11
a. Kesalahan siswa dalam membuat model matematika.

Penyebab kesalahan ini adalah siswa tidak bisa memahami maksud
soal, tidak dapat mengubah kalimat soal dalam kalimat matematika, tidak
dapat menafsirkan apa yang diketahui dari soal, tidak teliti dalam

mengerjakan.
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b. Kesalahan siswa dalam melakukan algoritma penyelesaian.
Penyebab dari kesalahan ini adalah siswa salah atau tidak bisa
memahami maksud soal dan tidak teliti dalam mengerjakan.
Tipe Kesalahan 111

Tipe kesalahan 111 adalah kesalahan dalam melakukan operasi aljabar.
Beberapa kesalahan yang dilakukan siswa pada tipe ini adalah siswa salah
dalam melakukan operasi pengurangan dan operasi pembagian.

Penyebabnya adalah siswa masih merasa kesulitan dalam melakukan

perhitungan yang melibatkan variabel, tergesa-gesa dalam mengerjakan dan
kurang teliti dalam mengerjakan.
. Penelitian yang dilakukan oleh mahasiswa Universitas Nusantara PGRI
Kediri yang bernama Ajeng Tri Wahyuni pada Jurnal dengan judul Analisis
Kesalahan Siswa Kelas VIII Semester Ganjil SMP Negeri 1 Semen Dalam
Menyelesaikan Soal Cerita Matematika Materi Sistem Persamaan Linier
Dua Variabel Berdasarkan Metode Newman.

Hasil penelitian kesalahan yang dilakukan siswa kelas VIII-D SMP
Negeri 1 Semen dalam menyelesaikan soal cerita materi sistem persamaan
linier dua variabel berdasarkan metode Newman adalah sebagai berikut.

a. Pada siswa kategori nilai tinggi melakukan kesalahan dalam tahap
transformation dan encoding.

b. Pada siswa kategori nilai sedang melakukan kesalahan dalam tahap
process skill

c. Pada siswa kategori nilai rendah melakukan kesalahan dalam semua
tahap yaitu reading, comprehension, transformation, process skill, dan

encoding.
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Penyebab kesalahan siswa saat menyelesaikan soal cerita materi
sistem persamaan linier dua variabel berdasarkan metode Newman sebagai
berikut.

a. Kesalahan tahap membaca (Reading).

Penyebabnya adalah siswa tidak mampu membaca dan memaknai arti
setiap kata, istilah dalam soal dan subjek tergesagesa dalam menyelesaikan
soal.

b. Kesalahan tahap memahami (Comprehension)

Penyebabnya dari awalnya siswa tidak dapat memaknai arti setiap
kata dalam soal sehingga siswa tidak bisa secara utuh dalam
mengidentifikasi informasi yang tertulis dalam soal apa saja yang diketahui
dan apa saja yang ditanyakan.

c. Kesalahan tahap transformasi (Transformation)

Penyebabnya kurang telitinya siswa dalam memahami dan
mengartikan kalimat soal, tidak dapat membuat model matematis yang tepat
sesuai dengan kalimat dalam soal, siswa kurang terampil dalam membuat
model matematis yang tepat, tidak dapat memanipulasi aljabar dari soal,
salah dalam menentukan operasi hitung yang sesuai.

d. Kesalahan tahap keterampilan proses (process skill)

Penyebabnya siswa salah dalam menerapkan prosedur yang
digunakan, siswa melakukan kesalahan dalam proses perhitungan seperti
dalam proses eleminasi dalam operasi perkalian siswa tidak mengkalikan
seluruh nilai pada persamaannya tetapi siswa hanya mengkalikan nilai yang
mengandung variabel x dan y saja dan pada proses substitusi dalam operasi

penjumlahan siswa juga melakukan kesalahan sehingga hasil yang diperoleh
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pun kurang tepat. Diketahui bahwa siswa kurang terampil dan kurang
berlatih dalam menyelesaikan soal bentuk cerita khususnya dalam
melakukan operasi aljabar.

e. Kesalahan tahap penulisan jawaban akhir (Encoding)

Penyebabnya siswa tidak membuat kesimpulan dari hasil perhitungan

yang diperoleh, siswa tidak tepat dalam menentukan hasil akhir
penyelesaian, tidak tepat dalam menuliskan kesimpulan yang sesuai dengan
apa yang diminta dalam soal, siswa tidak mengecek kembali dengan teliti
hasil dari pekerjaannya. Adapula siswa yang sengaja tidak menuliskan
kesimpulan dalam lembar pekerjaannya itu dikarenakan siswa beranggapan
bahwa kesimpulan itu tidaklah penting yang terpenting hanyalah hasil akhir
dari perhitungannya yang telah dianggap benar.
. Penelitian yang dilakukan oleh mahasiswa Universitas Negeri Malang yang
bernama Puspita Rahayu Ningsih dan Abdul Qohar pada jurnal dengan
judul Analisis Kesalahan Menyelesaikan Soal Cerita Sistem Persamaan
Linier Dua Variabel (SPLDV) dan Scaffolding-nya Berdasarkan Analisis
Kesalahan Newman Pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Malang.

Hasil analisis bentuk-bentuk kesalahan siswa SMPN 2 Malang kelas
VI11-J dalam menyelesaikan soal cerita terkait materi SPLDV berdasarkan
tahapan analisis kesalahan Newman adalah : Pada tahapan pemahaman
(comprehension), yaitu siswa tidak menuliskan bagian yang diketahui atau
ditanyakan, salah dalam menuliskan bagian tersebut dan tidak lengkap
dalam menuliskannya. Bentuk scaffolding yang diberikan adalah dengan
memberikan penjelasan mengenai maksud dan tujuan soal (explaining),

memberikan pertanyaan-pertanyaan pancingan atau ulasan tentang maksud
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dari soal (reviewing), dan memberikan contoh masalah yang serupa lalu
mengaitkannya dengan masalah yang dihadapi siswa (restructuring).

Pada tahapan transformasi (transformation), siswa salah dalam
memisalkan salah dalam menyusun persamaan, dan salah dalam menyusun
persamaan, dan salah dalam penyelesaiannya. Bentuk scaffolding yang
diberikan adalah dengan memberikan pertanyaan atau perintah agar siswa
lebih memahami soal dan dengan mengulas soal tersebut (reviewing),
memberikan contoh soal yang dikaitkan dengan masalah yang telah
diselesaikan siswa (restructuring,) dan mengembangkan cara berfikir
konseptual dengan memberikan arahan untuk membuat pemisalan yang
tidak seperti biasa (develoving conceptual thingking).

Pada tahap kemampuan proses (process skill) siswa masih melakukan
kesalahan, yaitu tidak melakukan tahapan matematis dan salah dalam
memanipulasi variabel atau bilangan. Bentuk scaffolding yang diberikan
adalah dengan meminta siswa untuk meneliti kembali hasil pekerjaan
(reviewing), dan membangun pemahaman ulang apabila siswa tidak
memahami konsep (restructuring).

Sedangkan pada tahap akhir, penulisan jawaban (encoding), kesalahan
yang dilakukan siswa adalah tidak lengkap dalam dalam menuliskan
jawaban akhir dengan tidak menuliskan keterangan yang sesuai dengan
yang diinginkan soal. Bentuk scaffolding yang diberikan adalah meminta

siswa untuk mengecek kembali pekerjaannya (reviewing).
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif bersifat deskriptif.
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku,
persepsi, motivasi, tindakan, dll., secara holistik, dan dengan suatu konteks
khusus yang alamiah dan dengan memnfaatkan berbagai metode ilmiah. %

Pengamatan deskriptif berarti mengadakan pengamatan secara
menyeluruh terhadap sesuatu yang ada dalam latar penelitian. 2’ Penelitian ini
dideskripsikan untuk mendapatkan gambaran yang menyeluruh, tentang
kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh siswa dan penyebab siswa kelas VIII
MTs PAB 1 Helvetia melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal cerita
pada materi sistem persamaan linier dua variabel yang diperoleh dari tes soal
cerita dan wawancara di lapangan.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus.
Menurut Moh. Nazir tujuan dari penelitian studi kasus adalah “untuk
memberikan gambaran secara mendetail tentang latar belakang, sifat-sifat serta
karakter-karakter yang khas dari kasus, ataupun status dari individu”.?® Sesuai

dengan tujuan tersebut penelitian ini berusaha memberikan gambaran secara

% | exy J. Moleong, (2017), Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, hal. 6

%" Ibid hal. 149

?® Moh. Nazir, (2005), Metode Penelitian, Ghalia Indonesia, hal. 57

28
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mendetail kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal cerita
sistem persamaan linier dua variabel dan penyebabnya.
B. Latar Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di MTs PAB 1 Helvetia. Adapun menjadi
pertimbangan peneliti memilih lokasi ini adalah lokasi tersebut belum pernah
dilakukan penelitian pada masalah yang sama.
C. Subjek Penelitian
Penentuan subjek penelitian atau siswa yang diwawancarai dilakukan
secara purposive, yaitu dipilih dengan pertimbangan dan tujuan tertentu.”
Kelas VIII D dipilih sebagai kelas Subjek penelitian. Pengambilan subjek
penelitian didasarkan pada ranking siswa yang melakukan kesalahan dari hasil
tes. Peneliti memilih 6 siswa sebagai subjek penelitian. 6 subjek penelitian ini
dipilih dari 3 kelompok yang berbeda, yaitu kelompok atas, sedang, dan
bawah. Pemilihan subjek penelitian dipilih dari kelompok yang berbeda lebih
dimaksudkan untuk menjaring informasi yang lengkap.
D. Prosedur Pengumpulan Data
Data berupa data tertulis yang berasal dari hasil pekerjaan siswa dalam
menyelesaikan soal cerita sistem persamaan linier dua variabel dan hasil
wawancara yang dipilih peneliti untuk dijadikan subjek penelitian.
Untuk mendapatkan data yang valid, maka dalam penelitian ini

peneliti menggunakan beberapa prosedur pengambilan data, yaitu:

2sugiyono, (2013), Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif Kualitatif,
Bandung: Alfabeta, hal. 299
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1. Tes Tertulis

Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi,
kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok. *

Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah bentuk tes uraian
berjumlah 4 soal. Tes uraian digunakan untuk mengetahui setiap langkah
penyelesaian sehingga dapat diketahui kesalahan yang dilakukan oleh siswa.
Tes uraian yang dimaksud adalah tes yang memuat soal berupa
permasalahan dan penguraiannya sebagai jawabannya, sehingga siswa
dituntut mengorganisasikan jawabannya berdasarkan latar belakang yang
dimiliki. Tes uraian dalam penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan
kesulitan-kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal cerita yang berkaitan

dengan materi sistem persamaan linier dua variabel.

. Observasi

Observasi adalah suatu cara pengumpulan data dengan mengadakan
pengamatan langsung terhadap suatu objek dalam suatu periode tertentu dan
mengadakan pencatatan secara sistematis tentang hal-hal tertentu yang
diamati.**

Observasi dalam penelitian ini yaitu observasi dalam penelitian ini
yaitu mengamati hasil tes tertulis yang dikerjakan siswa untuk mengetahui
letak kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan

masalah soal cerita materi sistem persamaan linier dua variabel.

395uharsimi Arikunto, (2006), Prosedur Penelitian, Jakarta : Rineka Cipta, hal. 150
3gusilo Rahardjo & Gudnanto, (2013), Pemahaman Individu, Jakarta: Kencana, hal.
43.
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3. Wawancara

Menurut Bogdan dan Biklen wawancara ialah percakapan yang
bertujuan, biasanya antara dua orang (tetapi kadang-kadang lebih) yang
diarahkan oleh salah seorang dengan maksud memperoleh keretangan. *

Wawancara bertujuan untuk memperoleh informasi dari subjek
penelitian tentang kesulitan yang dialami siswa, memastikan letak kesalahan
yang dilakukan oleh siswa, dan mengetahui penyebab terjadinya kesalahan
yang dialami siswa dalam menyelesaikan soal cerita pada materi sistem
persamaan linier dua variabel.

Wawancara dalam penelitian ini adalah wawancara tidak berstruktur
karena pedoman wawancara dibuat setelah data hasil tes diperoleh. Subjek
wawancara yaitu siswa-siswa dengan kesalahan yang berbeda-beda yang
mewakili kesalahan siswa lain yang melakukan kesalahan yang sama.

4. Dokumentasi

Dalam hal ini peneliti menghimpun dokumen-dokumen sesuai
kebutuhan peneliti, seperti surat-surat atau data-data dari sekolah mengenai
data guru dan siswa, serta surat bukti kegiatan yang dikeluarkan sekolah dan
foto-foto kegiatan yang dilakukan peneliti selama di lapangan.

E. Intrumen Penelitian
1. Peneliti

Sugiyono mengatakan dalam penelitian kualitatif yang menjadi

instrumen atau alat penelitian adalah peneliti itu sendiri.** Dalam penelitian

ini, peneliti berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih informan

%2Sugiyono, Op.Cit, hal. 309
*1bid, hal. 222
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sebagai subjek penelitian, melakukan pengumpulan data, analisis data,
menafsirkan data, dan membuat kesimpulan atas semuanya. Hal ini
dilakukan agar keabsahan data dapat dijamin karena merupakan hasil murni
masing-masing siswa.
. Soal Cerita Sistem Persamaan Linier Dua Variabel
Soal cerita Sistem Persamaan Linier dalam penelitian ini merupakan
instrumen bantu yang yang digunakan pada prosedur penumpulan data
dengan tes. Tes yang digunakan berbentuk uraian. Soal tes berbentuk uraian
ini disajikan salam soal cerita yang terdiri 4 soal.
Adapun langkah-langkah penyusunan perangkat tes adalah sebagai
berikut.
a. Pembatasan terhadap bahan yang diteskan
Materi yang diteskan adalah materi sistem persamaan linier dua
variabel
b. Menentukan bentuk soal.
Soal yang digunakan untuk tes merupakan soal berbentuk uraian.
c. Menentukan waktu yang disediakan
Waktu yang digunakan untuk mengerjakan soal tes adalah 60
menit.
d. Menentukan jumlah soal.
Jumlah soal yang diteskan sebanyak 4 soal
e. Menentukan Kisi-kisi soal.
Soal yang dibuat disesuaikan dengan Kisi-kisi soal (dapat dilihat

pada Lampiran 1).
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3. Pedoman Wawancara
Pedoman wawancara ini merupakan intrumen bantu yang digunakan
peneliti dalam wawancara. Wawancara yang digunakan adalah wawancara
tidak terstruktur dengan ketentuan-ketentuan sebagai berikut :
a. Pertanyaan yang diajukan disesuaikan dengan penyelesaian masalah
yang dilakukan subjek penelitian (tulisan maupun penjelesannya)
b. Pertanyaan yang diajukan tidak harus sama tetapi memuat inti
permasalahan yang sama.
c. Pertanyaan yang diajukan kepada subjek penelitian harus sesuai
dengan data yang diperlukan.
. Analisis Data
Bogdan dan Biklen mengemukakan bahwa “analisis data ialah proses
mencari dan mengatur secara sistematis transkrip wawancara, catatan lapangan
dan bahan-bahan lain yang telah dikumpulkan untuk menambah pemahaman
sendiri mengenai bahan-bahan tersebut sehingga memungkinkan temuan
tersebut dilaporkan kepada pihak lain”. %
Analisis data dalam penelitian dilakukan selama dan sesudah
pengumpulan data. Menurut Matthew B. Miles dan A. Michael Huberman, ada
tiga kegiatan dalam analisis data, yaitu reduksi data, penyejian data dan

menarik kesimpulan/veriﬁkasi’’.35

%Salim dan Syahrum, (2016), Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung:

Citapustaka. hal. 146

% Ibid hal. 147-151
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1. Reduksi data yaitu proses pemilihan, pemusatan perhatian, penyederhanaan,
pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan
tertulis di lapangan.

Adapun tahapan reduksi dalam penelitian ini sebagai berikut :

a. Mengoreksi hasil pekerjaan siswa yang kemudian di rangking untuk
menentukan siswa yang akan dijadikan subjek penelitian.

b. Hasil pekerjaan siswa yang menjadi subjek penelitian merupakan data
mentah kemudian di transformasikan pada catatan sebagai bahan untuk
wawancara.

c. Hasil wawancara disederhanakan menjadi susunan bahasa yang baik dan
rapi, kemudian ditransformasikan ke dalam catatan.

2. Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang memungkinkan
adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.

Tahap penyajian data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Menyajikan hasil deskripsi kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa.

b. Menyajikan hasil pekerjaan siswa yang dipilih sebagai subjek penelitian
untuk dijadikan bahan wawancara.

c. Menyajikan hasil wawancara

3. Menarik kesimpulan/Verifikasi adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk
menguji kebenaran, kekokohan dan kecocokan data.

Simpulan didapat dari membandingkan analisis hasil pekerjaan tes
siswa yang menjadi subjek penelitian dengan hasil wawancara sehingga
dapat diketahui letak kesalahan dan penyebab siswa melakukan kesalahan

dalam menyelesaikan soal cerita matematika.
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Dalam penelitian ini data diambil dari hasil tes. Berdasarkan jawaban
siswa kemudian dianalisis tahap-tahap atau langkah-langkah yang dilakukan
oleh siswa. Data dari hasil tes dan wawancara dibandingkan untuk
mendapatkan data yang valid, kemudian data yang telah valid disajikan untuk
tiap jawaban dan faktor-faktor apa yang menjadi penyebabnya.

. Uji Keabsahan Data

Menurut Sugiyono “uji keabsahan dalam penelitian kualitatif meliputi
uji kredibilitas (validitas internal), transferabilitis (validitas eksternal),
dependabilitas (reliabilitas), dan konfirmabilitas (objektivitas).”36 Namun, yang
utama adalah uji kreadibilitas data. Uji kreadibilitas data atau kepercayaan
terhadap data hasil penelitian kualitatif antara lain dilakukan dengan
perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan dalam penelitian, tiangulasi,
diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus negatif, dan memberchek.®’

Uji keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan tringulasi
teknik. Triangulasi teknik, berarti peneliti menggunakan teknik pengumpulan
data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama.
Peneliti menggunakan tes dan wawancara untuk mendapatkan data dari sumber

yang sama.

% Sugiyono, (2013), Op.Cit. hal. 366
%" Ibid. hal.368



BAB IV

TEMUAN DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif bersifat deskriptif.
Prosedur pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu tes tertulis, observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Tes tertulis berbentuk tes uraian berjumlah 4 soal.
Observasi dalam penelitian ini yaitu mengamati hasil tes tertulis yang dikerjakan
siswa untuk mengetahui letak kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa.
Wawancara bertujuan untuk memastikan letak kesalahan yang dilakukan siswa
dan penyebab terjadinya kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan
tes tertulis. Dokumentasi dalam penelitian ini berupa data-data dari sekolah
mengenai data guru dan siswa, surat bukti kegiatan yang dikeluarkan sekolah dan
foto-foto kegiatan yang dilakukan peneliti selama di lapangan.
A. Temuan Umum
1. Profil Sekolah
Penelitian ini dilakukan di Madrasah Tsanawiyah Swasta PAB 1
Helvetia. Madrasah ini beralamat di JI. Veteran Pasar IV Helvetia,
Kecamatan Labuhan Deli Kabupaten Deli Serdang. MTs Swasta yang
memiliki luas tanah 1873 m? dipimpin oleh Bapak Drs. H. M. Fauzi, MA.
Visi sekolah adalah “Menjadikan Madrasah Tsanawiyah PAB 1
Helvetia sebagai lembaga pendidikan terdepan dalam pembinaan keislaman,
keilmuan, serta mampu menghasilkan lulusan yang kompetitif di era

perkembangan zaman dengan berlandaskan akhlaqul karimah”.

36
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Adapun gambaran misi sekolah adalah:
a. Menumbuh kembangkan penghayatan dan pengamalan terhadap nilai —
nilai ajaran islam.
b. Meningkatkan mutu pembelajaran secara dinamis, sinergis dan inovatif
c. Melakukan pembinaan kemandirian dan team work melalui aktivitas
belajar intra dan ekstrakurikuler.
d. Melakukan pembinaan tenaga kependidikan dalam aspek keilmuan dan
skill keguruan.
e. Menetapkan manajemen Berbasis Madrasah dan Masyarakat
1. Data siswa
Adapun data siswa di MTs Swasta PAB-1 Helvetia dapat dilihat pada
tabel berikut:

Tabel 4.1 Data Siswa MTs Swasta PAB 1 Helvetia

Kelas Jumlah Rombel Lk Pr Jumlah
Kelas VII 4 107 92 199
Kelas VIII 4 100 100 200
Kelas IX 4 88 91 179
Jumlah 12 295 283 578
2. Data Guru

Adapun data Guru di MTs Swasta PAB-1 Helvetia dapat dilihat pada
tabel berikut:

Tabel 4.2 Data Guru MTs Swasta PAB 1 Helvetia
No Nama Jabatan Pend.
1 Drs. H. M. Fauzi, MA Ka. Madrasah S2
2 Satria Wiraprana, SPd PKM I S1
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3 Drs. Elisman PKM II S1
4 Sri Helmi, S.Pd PKM Il Sl
5 Erlinda A Hrp, Ssi, Apt Guru Sl
6 Riza Lafia, Spdl Guru S1
7 Nurlina Harahap, SPd Guru Sl
8 Namora Siregar, Sag Guru S1
9 Dra. Rohana Guru S1
10 | Armaini Arsyad, BA Guru Sl
11 | Dra. Nurhapipah Guru S1
12 | M. Ikhwan Srg., Sag Guru S1
13 | Drs. H. Zakaria Batubara Guru S1
14 | Kamaruzaman, Sag Guru S1
15 | Sarwedi Harahap, Sag Guru S1
16 | Rinni Jamalis, SPd Guru S1
17 Ahmad Azlisyah, SHI, Ut s1
Spdl
18 | M. Syafi’i, Spdl Guru S1
19 | Marhayani Polem, Sag Guru S1
20 | Afriana, Spdl Guru S1
21 | Rahmadhani S. Putri, SPd Guru S1
22 | M. Ghazali, SPd Guru S1
23 | Bagus Sanjaya, S.Pd.l Guru S1
24 | Khairunnisa Guru S1
25 | Jaka Hari Pratama Guru S1
26 | Nurhajar, S.Pd Guru S1
27 | Mutmainnah Nst, S.Pd.I Guru S1
28 | Ismayani, S.Pd.I TU S1
29 | Indra Irawan, S.Pd.I KTU S1
30 | M. Yunus, S.Pd. Guru S1
31 | Lisnawati, S.Kom TU S1
32 | Gunawan Syahputra TU SLTA
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Adapun sarana dan prasarana yang digunakan untuk kegiatan belajar

mengajar di MTs Swasta PAB-1 Helvetia adalah sebagai berikut:

Tabel 4.3 Data Sarana dan Prasarana MTs Swasta PAB 1 Helvetia

Status Milik Organisasi Keterangan

Luas Tanah 1873 M° -

Luas Bangunan 672 M? -

Luas Tanah Sarana 672 M* -

Luas Bangunan 672 M? Baik
Ruang Kepala Madrasah 1 Baik
Ruang TU 1 Baik
Ruang Guru 1 Baik
Ruang Kelas 10 Baik
Ruang Lab.IPA 1 Baik
Ruang Lab. Bahasa Baik
Ruang Perpustakaan 1 -

Ruang Serba Guna 1 Baik
Musholla 1 Baik
Ruang BP 1 Baik
Ruang Osis 1 Baik
Ruang Pramuka 1 Baik
Ruang UKS 1 Baik
GOR 1 Baik
Kamar Mandi/WC 2 Baik

B. Temuan Khusus

Adapun temuan khusus dalam penelitian

ini akan menjawab

pertanyaan pada rumusan masalah yaitu kesalahan apa aja yang dilakukan

siswa dalam menyelesaikan soal cerita, penyebab siswa melakukan kesalahan
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yang dilakukan siswa, dan solusi yang dapat digunakan untuk meminimalkan
kesalahan yang dilakukan.

Analisis data dalam penelitian ini menurut Miles dan Huberman
meliputi reduksi data, penyajian data dan menarik kesimpulan/verifikasi.
Tahapan reduksi dalam penelitian ini yaitu mengoreksi hasil pekerjaan siswa
yang kemudian di rangking untuk menentukan subjek penelitian. (Hasil
rangking dapat dilihat pada lampiran 7)

Langkah pertama yang dilakukan untuk menentukan subjek penelitian
adalah hasil pekerjaan siswa dikoreksi kemudian diurutkan berdasarkan
skornya yaitu dari skor terbesar ke yang terkecil. Skor siswa yang telah
diurutkan kemudian dibagi menjadi tiga kelompok yaitu kelompok atas,
kelompok sedang, dan kelompok bawah. Kriteria yang digunakan adalah
urutan ke-1 sampai dengan urutan ke-15 sebagai kelompok atas, urutan ke-16
sampai dengan urutan ke-31 sebagai kelompok sedang, dan urutan ke-32
sampai dengan urutan ke-46 sebagai kelompok bawah. Kemudian diambil 2
siswa sebagai subjek penelitian dari kelompok atas (S-01 dan S-02), 2 siswa
dari kelompok sedang (S-03 dan S-04), dan 2 siswa dari kelompok bawah (S-
05 dan S-06).

Cara pengambilan subjek penelitian yaitu dengan memilih dua orang
siswa dengan skor terendah di masing-masing kelompok. Jadi, jumlah
keseluruhan subjek penelitian yang diambil adalah 6 siswa. Daftar subjek

penelitiannya disajikan dalam tabel sebagai berikut :
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Tabel 4.4 Hasil Pemilihan Subjek

No Kode Siswa Kelompok Kode Subjek
1 D021 Atas S-01

2 D036 Atas S-02

3 D033 Sedang S-03

4 D029 Sedang S-04

5 D006 Bawah S-05

6 D002 Bawah S-06

C. Hasil Penelitian

Penyajian data dalam penelitian ini yaitu menyajikan deskripsi
kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal cerita
matematika, menyajikan hasil pekerjaan siswa yang dijadikan subjek penelitian
dan menyajikan hasil wawancara dengan subjek penelitian.

Tes diberikan pada tanggal 18 april 2018 di kelas VIII D MTs PAB 1
Helvetia. Wawancara dilaksanakan pada tanggal 21 april 2018 dan 25 april
2018. Kegiatan wawancara dilaksanakan berdasarkan kesepakatan antara
peneliti dengan subjek penelitian setelah proses pembelajaran selesai, sehingga
tidak mengganggu kegiatan belajar mengajar di kelas.

Dari hasil tes yang diberikan kepada siswa, peneliti dapat menyelidiki
letak kesalahan yang dialami siswa. Disini peneliti mendata berbagai kesalahan
siswa dengan berpedoman pada langkah-langkah penyelesaian soal cerita,
karena sebelum tes ini dikerjakan siswa sudah diberi petunjuk dan contoh cara
mengerjakan soal cerita dengan langkah-langkahnya. Berikut ini beberapa

kesalahan yang dilakukan siswa :
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No
Subjek

Butir

Soal

Deskripsi Kesalahan Siswa

Kesalahan dalam perhitungan

Kesalahan dalam mengubah hasil hitung ke jawab soal

Kurang lengkap dalam menuliskan apa yang diketahui

Kesalahan dalam membuat pemisalan

Kesalahan dalam mengubah hasil hitung ke jawab soal

Kurang lengkap dalam menuliskan apa yang diketahui

Kesalahan dalam membuat model matematika

Kurang lengkap dalam menuliskan apa yang diketahui

Kesalahan dalam membuat model matematika

Kesalahan dalam perhitungan

Kesalahan dalam mengubah hasil hitung ke jawab soal

Kesalahan dalam membuat model matematika

Kesalahan dalam perhitungan

Kesalahan dalam menentukan algoritma/ langkah

penyelesaian

Kesalahan dalam mengubah hasil hitung ke jawab soal

Kesalahan dalam membuat model matematika

Kesalahan dalam perhitungan

Kesalahan dalam menentukan algoritma/ langkah

penyelesaian

Kesalahan dalam mengubah hasil hitung ke jawab soal

Kesalahan dalam membuat model matematika

Kesalahan dalam perhitungan

Kesalahan dalam menentukan algoritma/ langkah

penyelesaian

Kesalahan dalam mengubah hasil hitung ke jawab soal

Kesalahan dalam membuat model matematika

Kesalahan dalam perhitungan
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Kesalahan dalam menentukan algoritma/ langkah

penyelesaian

Kesalahan dalam mengubah hasil hitung ke jawab soal

Tidak melakukan kesalahan (jawaban benar)

Kesalahan dalam membuat model matematika

Kesalahan dalam perhitungan

Kesalahan dalam menentukan algoritma/langkah penyelesaian

Kesalahan dalam mengubah hasil hitung ke jawab soal

Tidak melakukan kesalahan (jawaban benar)

Kurang lengkap dalam menuliskan apa yang diketahui

Kesalahan dalam membuat model matematika

Kesalahan dalam perhitungan

Kesalahan dalam mengubah hasil hitung ke jawab soal

Kurang lengkap dalam menuliskan apa yang diketahui

Kesalahan dalam perhitungan

Kesalahan dalam menentukan algoritma/langkah penyelesaian

Kesalahan dalam mengubah hasil hitung ke jawab soal

Kesalahan dalam perhitungan

Kesalahan dalam mengubah hasil hitung ke jawab soal

Kesalahan dalam perhitungan

Kesalahan dalam menentukan algoritma/langkah penyelesaian

Kesalahan dalam mengubah hasil hitung ke jawab soal

Tidak melakukan kesalahan (jawaban benar)

Tidak melakukan kesalahan (jawaban benar)

Tidak melakukan kesalahan (jawaban benar)

Tidak melakukan kesalahan (jawaban benar)

=B W N

Kesalahan dalam membuat pemisalan

Kesalahan dalam perhitungan

Kesalahan dalam menentukan algoritma/langkah penyelesaian

Kesalahan dalam mengubah hasil hitung ke jawab soal

Kesalahan dalam membuat model matematika
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Kesalahan dalam perhitungan

Kesalahan dalam menentukan algoritma/langkah penyelesaian

Kesalahan dalam mengubah hasil hitung ke jawab soal

Kesalahan dalam perhitungan

Kesalahan dalam menentukan algoritma/langkah penyelesaian

Kesalahan dalam mengubah hasil hitung ke jawab soal

Kesalahan dalam membuat model matematika

Kesalahan dalam perhitungan

Kesalahan dalam menentukan algoritma/langkah penyelesaian

Kesalahan dalam mengubah hasil hitung ke jawab soal

Tidak melakukan kesalahan (jawaban benar)

Kurang lengkap dalam menuliskan apa yang diketahui

Kurang lengkap dalam menuliskan apa yang diketahui

Kurang lengkap dalam menuliskan apa yang diketahui

Kurang lengkap dalam menuliskan apa yang diketahui

Nl R B W DN

Kesalahan dalam membuat model matematika

Kesalahan dalam perhitungan

Kesalahan dalam menentukan algoritma/langkah penyelesaian

Kesalahan dalam mengubah hasil hitung ke jawab soal

Kurang lengkap dalam menuliskan apa yang diketahui

Kesalahan membuat model matematika

Kesalahan dalam perhitungan

Kesalahan dalam mengubah hasil hitung ke jawab soal

Tidak melakukan kesalahan (jawaban benar)

Kesalahan dalam perhitungan

Kesalahan dalam menentukan algoritma/langkah penyelesaian

Kesalahan dalam mengubah hasil hitung ke jawab soal

Tidak melakukan kesalahan (jawaban benar)

Kesalahan dalam perhitungan

Kesalahan dalam menentukan algoritma/langkah

penyelesaian
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Kesalahan dalam mengubah hasil hitung ke jawab soal

10

Tidak melakukan kesalahan (jawaban benar)

Kesalahan dalam perhitungan

Kesalahan dalam menentukan algoritma/langkah

penyelesaian

Kesalahan dalam mengubah hasil hitung ke jawab soal

Tidak melakukan kesalahan (jawaban benar)

Tidak melakukan kesalahan (jawaban benar)

11

Kesalahan dalam perhitungan

Kesalahan dalam mengubah hasil hitung ke jawab soal

Kesalahan dalam mengubah hasil hitung ke jawab soal

Kesalahan dalam perhitungan

Kesalahan dalam menentukan algoritma/langkah penyelesaian

Kesalahan dalam mengubah hasil hitung ke jawab soal

Kesalahan dalam membuat model matematika

Kesalahan dalam menghitung

Kesalahan dalam mengubah hasil hitung ke jawab soal

12

Kesalahan dalam membuat model matematika

Kesalahan dalam perhitungan

Kesalahan dalam mengubah hasil hitung ke jawab soal

Kesalahan dalam membuat model matematika

Kesalahan dalam menghitung

Kesalahan dalam mengubah hasil hitung ke jawab soal

Kesalahan dalam membuat pemisalan

Kesalahan dalam membuat model matematika

Kesalahan dalam membuat model matematika

13

Kesalahan dalam mengubah hasil hitung ke jawab soal

Kesalahan dalam menghitung

Kesalahan dalam menentukan algoritma/langkah

penyelesaian

Kesalahan dalam mengubah hasil hitung ke jawab soal




46

Kesalahan dalam mengubah hasil hitung ke jawab soal

Kesalahan dalam menghitung

Kesalahan dalam menentukan algoritma/langkah

penyelesaian

Kesalahan dalam mengubah hasil hitung ke jawab soal

14

Kesalahan dalam membuat model matematika

Kesalahan dalam membuat pemisalan

Kesalahan dalam membuat model matematika

Kesalahan dalam membuat pemisalan

Kesalahan dalam membuat model matematika

Kesalahan dalam membuat model matematika

Kesalahan dalam perhitungan

Kesalahan dalam menentukan algoritma/langkah

penyelesaian

Kesalahan dalam mengubah hasil hitung ke jawab soal

15

Kesalahan dalam perhitungan

Kesalahan dalam mengubah hasil hitung ke jawab soal

Kesalahan dalam membuat model matematika

Kesalahan dalam perhitungan

Kesalahan dalam menentukan algoritma/langkah

penyelesaian

Kesalahan dalam mengubah hasil hitung ke jawab soal

Kesalahan dalam perhitungan

Kesalahan dalam menentukan algoritma/langkah

penyelesaian

Kesalahan dalam mengubah hasil hitung ke jawab soal

Kurang lengkap dalam menuliskan apa yang diketahui

Kesalahan dalam perhitungan

Kesalahan dalam menentukan algoritma/langkah

penyelesaian

Kesalahan dalam mengubah hasil hitung ke jawab soal
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16

Kesalahan dalam mengubah hasil hitung ke jawab soal

Kesalahan dalam perhitungan

Kesalahan dalam menentukan algoritma/langkah

penyelesaian

Kesalahan dalam mengubah hasil hitung ke jawab soal

Tidak melakukan kesalahan (jawaban benar)

Kesalahan dalam perhitungan

Kesalahan dalam menentukan algoritma/langkah

penyelesaian

Kesalahan dalam mengubah hasil hitung ke jawab soal

17

Tidak melakukan kesalahan (jawaban benar)

Kesalahan dalam membuat model matematika

Kesalahan dalam perhitungan

Kesalahan dalam menentukan algoritma/langkah

penyelesaian

Kesalahan dalam mengubah hasil hitung ke jawab soal

Kesalahan dalam membuat model matematika

Kesalahan dalam membuat pemisalan

18

Kurang lengkap dalam menuliskan apa yang diketahui

Kesalahan dalam perhitungan

Kesalahan dalam menentukan algoritma/langkah

penyelesaian

Kesalahan dalam mengubah hasil hitung ke jawab soal

Kesalahan dalam menentukan algoritma/langkah

penyelesaian

Kesalahan dalam mengubah hasil hitung ke jawab soal

Tidak melakukan kesalahan (jawaban benar)

Kesalahan dalam perhitungan

Kesalahan dalam mengubah hasil hitung ke jawab soal

19

Tidak melakukan kesalahan (jawaban benar)

Kesalahan dalam membuat model matematika
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Kesalahan dalam perhitungan

Kesalahan dalam menentukan algoritma/langkah

penyelesaian

Kesalahan dalam mengubah hasil hitung ke jawab soal

3 Kesalahan dalam membuat model matematika
4 Kesalahan dalam perhitungan
Kesalahan dalam mengubah hasil hitung ke jawab soal
20 1 Tidak melakukan kesalahan (jawaban benar)
2 Tidak melakukan kesalahan (jawaban benar)
3 Tidak melakukan kesalahan (jawaban benar)
4 Kurang lengkap dalam menuliskan apa yang diketahui
Kesalahan dalam perhitungan
Kesalahan dalam menentukan algoritma/langkah
penyelesaian
Kesalahan dalam mengubah hasil hitung ke jawab soal
21 1 Kesalahan dalam perhitungan
Kesalahan dalam mengubah hasil hitung ke jawab soal
2 Kurang lengkap dalam menuliskan apa yang diketahui
Kesalahan dalam perhitungan
Kesalahan dalam mengubah hasil hitung ke jawab soal
3 Kesalahan dalam mengubah hasil hitung ke jawab soal
4 Kurang lengkap dalam menuliskan apa yang diketahui
Kesalahan dalam perhitungan
Kesalahan dalam mengubah hasil hitung ke jawab soal
22 1 Kesalahan dalam membuat pemisalan
2 Kesalahan dalam membuat pemisalan
3 Kesalahan dalam perhitungan
Kesalahan dalam mengubah hasil hitung ke jawab soal
4 Tidak melakukan kesalahan (jawaban benar)
23 1 Kesalahan dalam membuat pemisalan
2 Kesalahan dalam membuat model matematika
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Tidak melakukan kesalahan (jawaban benar)

Kesalahan dalam membuat pemisalan

24

Kesalahan dalam membuat model matematika

Kesalahan dalam perhitungan

Kesalahan dalam mengubah hasil hitung ke jawab soal

Kesalahan dalam membuat model matematika

Kesalahan dalam perhitungan

Kesalahan dalam mengubah hasil hitung ke jawab soal

Kesalahan dalam membuat pemisalan

Kesalahan dalam perhitungan

Kesalahan dalam menentukan algoritma/langkah

penyelesaian

Kesalahan dalam mengubah hasil hitung ke jawab soal

25

Tidak melakukan kesalahan (jawaban benar)

Kesalahan dalam membuat model matematika

Kesalahan dalam perhitungan

Kesalahan dalam menentukan algoritma/langkah

penyelesaian

Kesalahan dalam mengubah hasil hitung ke jawab soal

Tidak melakukan kesalahan (jawaban benar)

Kesalahan dalam perhitungan

Kesalahan dalam menentukan algoritma/langkah

penyelesaian

Kesalahan dalam mengubah hasil hitung ke jawab soal

26

Kesalahan dalam perhitungan

Kesalahan dalam menentukan algoritma/langkah

penyelesaian

Kesalahan dalam mengubah hasil hitung ke jawab soal

Kesalahan dalam perhitungan

Kesalahan dalam menentukan algoritma/langkah

penyelesaian
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Kesalahan dalam mengubah hasil hitung ke jawab soal

Tidak melakukan kesalahan (jawaban benar)

Kesalahan dalam menghitung

Kesalahan dalam menentukan algoritma/langkah

penyelesaian

Kesalahan dalam mengubah hasil hitung ke jawab soal

27

Tidak melakukan kesalahan (jawaban benar)

Kesalahan dalam membuat model matematika

Kesalahan dalam perhitungan

Kesalahan dalam menentukan algoritma/langkah

penyelesaian

Kesalahan dalam mengubah hasil hitung ke jawab soal

Kesalahan dalam perhitungan

Kesalahan dalam menentukan algoritma/langkah

penyelesaian

Kesalahan dalam mengubah hasil hitung ke jawab soal

Kesalahan dalam membuat model matematika

Kesalahan dalam perhitungan

Kesalahan dalam menentukan algoritma/langkah

penyelesaian

Kesalahan dalam mengubah hasil hitung ke jawab soal

28

Tidak melakukan kesalahan (jawaban benar)

Tidak melakukan kesalahan (jawaban benar)

Tidak melakukan kesalahan (jawaban benar)

Tidak melakukan kesalahan (jawaban benar)

29

= B W N

Kesalahan dalam perhitungan

Kesalahan dalam mengubah hasil hitung ke jawab soal

Kurang lengkap dalam menuliskan apa yang diketahui

Kesalahan dalam perhitungan

Kesalahan dalam mengubah hasil hitung ke jawab soal

Kesalahan dalam perhitungan
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Kesalahan dalam mengubah hasil hitung ke jawab soal

Kurang lengkap dalam menuliskan apa yang diketahui

Kesalahan dalam perhitungan

Kesalahan dalam menentukan algoritma/langkah

penyelesaian

Kesalahan dalam mengubah hasil hitung ke jawab soal

30

Kesalahan dalam mengubah hasil hitung ke jawab soal

Kesalahan dalam perhitungan

Kesalahan dalam menentukan algoritma/langkah

penyelesaian

Kesalahan dalam mengubah hasil hitung ke jawab soal

Kesalahan dalam perhitungan

Kesalahan dalam mengubah hasil hitung ke jawab soal

Kesalahan dalam membuat model matematika

Kesalahan dalam perhitungan

Kesalahan dalam menentukan algoritma/langkah

penyelesaian

Kesalahan dalam mengubah hasil hitung ke jawab soal

31

Tidak melakukan kesalahan (jawaban benar)

Kesalahan dalam membuat model matematika

Kesalahan dalam perhitungan

Kesalahan dalam mengubah hasil hitung ke jawab soal

Kesalahan dalam perhitungan

Kesalahan dalam mengubah hasil hitung ke jawab soal

32

Tidak melakukan kesalahan (jawaban benar)

Kesalahan dalam perhitungan

Kesalahan dalam menentukan algoritma/langkah

penyelesaian

Kesalahan dalam mengubah hasil hitung ke jawab soal

Kesalahan dalam perhitungan

Kesalahan dalam menentukan algoritma/langkah
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penyelesaian

Kesalahan dalam mengubah hasil hitung ke jawab soal

Kesalahan dalam perhitungan

Kesalahan dalam menentukan algoritma/langkah

penyelesaian

Kesalahan dalam mengubah hasil hitung ke jawab soal

33

Kesalahan dalam perhitungan

Kesalahan dalam mengubah hasil hitung ke jawab soal

Kesalahan dalam perhitungan

Kesalahan dalam mengubah hasil hitung ke jawab soal

Kesalahan dalam perhitungan

Kesalahan dalam mengubah hasil hitung ke jawab soal

Kesalahan dalam perhitungan

Kesalahan dalam menentukan algoritma/langkah

penyelesaian

Kesalahan dalam mengubah hasil hitung ke jawab soal

34

Tidak melakukan kesalahan (jawaban benar)

Tidak melakukan kesalahan (jawaban benar)

Tidak melakukan kesalahan (jawaban benar)

Tidak melakukan kesalahan (jawaban benar)

35

Tidak melakukan kesalahan (jawaban benar)

Nl R W DN

Kesalahan dalam membuat model matematika

Kesalahan dalam perhitungan

Kesalahan dalam mengubah hasil hitung ke jawab soal

Tidak melakukan kesalahan (jawaban benar)

Kesalahan dalam membuat model matematika

Kesalahan dalam perhitungan

Kesalahan dalam menentukan algoritma/langkah

penyelesaian

Kesalahan dalam mengubah hasil hitung ke jawab soal

36

Kurang lengkap dalam menuliskan apa yang diketahui
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Kesalahan dalam mengubah hasil hitung ke jawab soal

Kurang lengkap dalam menuliskan apa yang diketahui

Kesalahan dalam membuat model matematika

Kesalahan dalam perhitungan

Kesalahan dalam mengubah hasil hitung ke jawab soal

Kesalahan dalam perhitungan

Kesalahan dalam mengubah hasil hitung ke jawab soal

Kurang lengkap dalam menuliskan apa yang diketahui

37

Kesalahan dalam perhitungan

Kesalahan dalam mengubah hasil hitung ke jawab soal

Kesalahan dalam membuat model matematika

Kesalahan dalam mengubah hasil hitung ke jawab soal

Tidak melakukan kesalahan (jawaban benar)

Kesalahan dalam membuat model matematika

Kesalahan dalam perhitungan

Kesalahan dalam menentukan algoritma/langkah

penyelesaian

Kesalahan dalam mengubah hasil hitung ke jawab soal

38

Kesalahan dalam mengubah hasil hitung ke jawab soal

Kesalahan dalam membuat model matematika

Kesalahan dalam perhitungan

Kesalahan dalam menentukan algoritma/langkah

penyelesaian

Kesalahan dalam mengubah hasil hitung ke jawab soal

Kesalahan dalam mengubah hasil hitung ke jawab soal

Kurang lengkap dalam menuliskan apa yang diketahui

Kesalahan dalam membuat model matematika

Kesalahan dalam perhitungan

Kesalahan dalam menentukan algoritma/langkah

penyelesaian

Kesalahan dalam mengubah hasil hitung ke jawab soal
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39

Tidak melakukan kesalahan (jawaban benar)

Tidak melakukan kesalahan (jawaban benar)

Tidak melakukan kesalahan (jawaban benar)

Tidak melakukan kesalahan (jawaban benar)

40

Tidak melakukan kesalahan (jawaban benar)

Nl R B W N -

Kesalahan dalam membuat model matematika

Kesalahan dalam perhitungan

Kesalahan dalam menentukan algoritma/langkah

penyelesaian

Kesalahan dalam mengubah hasil hitung ke jawab soal

Kesalahan dalam perhitungan

Kesalahan dalam mengubah hasil hitung ke jawab soal

Kesalahan dalam perhitungan

Kesalahan dalam menentukan algoritma/langkah

penyelesaian

Kesalahan dalam mengubah hasil hitung ke jawab soal

41

Tidak melakukan kesalahan (jawaban benar)

Kesalahan dalam perhitungan

Kesalahan dalam menentukan algoritma/langkah

penyelesaian

Kesalahan dalam mengubah hasil hitung ke jawab soal

Tidak melakukan kesalahan (jawaban benar)

Kesalahan dalam perhitungan

Kesalahan dalam menentukan algoritma/langkah

penyelesaian

Kesalahan dalam mengubah hasil hitung ke jawab soal

42

Tidak melakukan kesalahan (jawaban benar)

Kesalahan dalam membuat model matematika

Kesalahan dalam perhitungan

Kesalahan dalam menentukan algoritma/langkah

penyelesaian
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Kesalahan dalam mengubah hasil hitung ke jawab soal

Kesalahan dalam perhitungan

Kesalahan dalam mengubah hasil hitung ke jawab soal

Kesalahan dalam membuat model matematika

Kesalahan dalam perhitungan

Kesalahan dalam menentukan algoritma/langkah

penyelesaian

Kesalahan dalam mengubah hasil hitung ke jawab soal

43

Tidak melakukan kesalahan (jawaban benar)

Kesalahan dalam perhitungan

Kesalahan dalam menentukan algoritma/langkah

penyelesaian

Kesalahan dalam mengubah hasil hitung ke jawab soal

Kesalahan dalam perhitungan

Kesalahan dalam mengubah hasil hitung ke jawab soal

Kesalahan dalam membuat model matematika

Kesalahan dalam perhitungan

Kesalahan dalam menentukan algoritma/langkah

penyelesaian

Kesalahan dalam mengubah hasil hitung ke jawab soal

44

Kesalahan dalam membuat model matematika

Kesalahan dalam perhitungan

Kesalahan dalam menentukan algoritma/langkah

penyelesaian

Kesalahan dalam mengubah hasil hitung ke jawab soal

Kesalahan dalam perhitungan

Kesalahan dalam mengubah hasil hitung ke jawab soal

Kesalahan dalam perhitungan

Kesalahan dalam menentukan algoritma/langkah

penyelesaian

Kesalahan dalam mengubah hasil hitung ke jawab soal
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45

Tidak melakukan kesalahan (jawaban benar)

Tidak melakukan kesalahan (jawaban benar)

Tidak melakukan kesalahan (jawaban benar)

B W N

Kesalahan dalam perhitungan

Kesalahan dalam menentukan algoritma/langkah

penyelesaian

Kesalahan dalam mengubah hasil hitung ke jawab soal

46

Tidak melakukan kesalahan (jawaban benar)

Kesalahan dalam perhitungan

Kesalahan dalam menentukan algoritma/langkah

penyelesaian

Kesalahan dalam mengubah hasil hitung ke jawab soal

Kesalahan dalam perhitungan

Kesalahan dalam mengubah hasil hitung ke jawab soal

Kesalahan dalam perhitungan

Kesalahan dalam menentukan algoritma/langkah

penyelesaian

Kesalahan dalam mengubah hasil hitung ke jawab soal
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Berdasarkan kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa dan untuk
mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya kesalahan-kesalahan
tersebut, dipilih 6 siswa untuk dianalisis jawabannya berdasarkan hasil tes dan
wawancara yang diberikan kepada siswa sesuai dengan kriteria yang
digunakan. Adapun analisis kesalahan jawaban siswa adalah sebagai berikut :
1. Analisis subjek kelompok atas subjek S-01

Soal Nomor 1
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Gambar 4.1 Hasil Pekerjaan Subjek Penelitian 1 pada Soal Nomor 1
Berdasarkan jawaban tersebut, kesalahan-kesalahan yang dilakukan
siswa adalah :
o Kesalahan dalam perhitungan. Siswa melakukan kesalahan
perhitungan pada metode subtitusi.
o Kesalahan dalam mengubah hasil hitung ke jawab soal. Karena siswa

sudah salah pada perhitungan subtitusi.
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Berikut cuplikan hasil wawancara dengan subjek S-O1 pada soal

nomor 1.

T WwWTWTT wnw T W ToTwmwWTW T W»wW T (2B v Vo

T wm

»wIoTwmWTWLTOTW

: Sudah paham belum sama maksud soalnya?

: Sudah.

: Dari soal sebutkan apa saja yang diketahui!

: Jumlah dua bilangan cacah 55 dan selilisihnya kedua bilangan

25.

: Apa yang ditanyakan?
: tentukan kedua bilangan itu. .
: Sudah cukup belum informasi tersebut untuk menyelesaikan

soal ?

: Sudah.

: Tulis coba rumus yang kamu gunakan!

: Misal bilangan | adalah X dan bilangan Il adalah Y

s Lalu?

: Lalu kita buat model matematikanya buk, kemudian kita

kurangkan.

: Namanya menggunakan metode apa ?
: Eliminasi buk. disini saya kurangkan untuk mencari nilai Y

jadi yang X saya habiskan. dapatlah nilai Y= 15.

: Setelah di eliminasi ?

: Subtitusikan ke persamaan . X-Y = 25. didapatlah nilai X=10
: Coba cek lagi apakah perhitungan kamu sudah benar ?

: (mengecek hasil jawaban) sudah benar.

: Coba lihat X-Y= 25. Kemudian kamu subtitusikan nilai Y

maka X-Y=25 lalu nilai X nya ?

: X=25-15 jadi X=10
: Kalau kamu pindahkan ruas kiri ke sebelah kanan melewati

tanda (=) maka tandanya berubah menjadi (-15) kalau pindah
ke sebelah kanan menjadi ?

0157

: Ya, tandanya jadi positif.

. Saya kurang paham kemarin.
: Sekarang sudah paham ?

: Sudah

: Jadi berapa nilai X nya ?

: X=40.

Berdasarkan hasil wawancara di atas, kesalahan-kesalahan yang

dilakukan siswa adalah :

e Kesalahan dalam perhitungan. Kesalahan perhitungan pada metode

subtitusi dikarenakan siswa kurang paham.
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e Kesalahan dalam mengubah hasil hitung ke jawab soal dikarenakan
siswa sudah salah perhitungan pada metode subtitusi.

Soal Nomor 2
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Gambar 4.2 Hasil pekerjaan Subjek Penelitian 1 Pada Soal Nomor 2
Berdasarkan jawaban tersebut, kesalahan-kesalahan yang dilakukan
siswa adalah :

e Kurang lengkap menuliskan apa yang diketahui.

e Kesalahan dalam perhitungan.  Pada metode eliminasi siswa
menuliskan -75.000/-5.000 = 25. Kesalahan siswa dalam perhitungan
pada subtitusi karena siswa sudah salah perhitungan pada metode
eliminasi.

e Kesalahan dalam mengubah hasil hitung ke jawab soal. Siswa
menuliskan nilai yang salah.

Berikut cuplikan hasil wawancara dengan subjek S-02 pada soal

nomor 2.
P : Sudah paham sama maksud soalnya?
S :Sudah.
P : Sebutkan apa saja yang diketahui!
S : Di dompet yudha terdapat 25 lembar uang lima ribuanan dan
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sepuluh ribuan. Jumlah uang itu adalah Rp 200.000,-
P : Kenapa disini kamu hanya menuliskan Di dompet yudha
terdapat 25 lembar uang lima ribuan an sepuluh ribuan ?

S :Lupa

P : Apa yang ditanyakan?

S : Berapa lembar jumlah masing-masing uang lima ribuan dan
sepuluh ribuan ?

P : Tuliskan rumus apa saja yang kamu gunakan!

S : Misal uang sepuluh ribu = X dan uang lima ribu = Y.

Kemudian buat model matematikanya seperti ini ( menunjuk
kertas) setelah itu dieliminasi sebelumnya kita samakan dulu
nilai Y nya karena saya mau mencari nilai X dulu.

P : Itu namanyanya menyamakan koefisien variabel.

S : Itu maksud saya buk. Persamaan | dikalikan 5000 dan
persamaan Il dikali 1. Setelah itu dikurangkan dan didapat nilai
X=25

: Coba hitung kembali hasilnya -75.000/-5.000 hasilnya 25 ?

: (menghitung ) 15 buk.

: Selanjutnya ?

: Subtitusikan nilai X kepersamaan | maka diperoleh nilai Y=
10.

P :Jadi nilai Y kamu salah, karena dari awal saat mengeliminasi

kamu sudah salah hitung.

S :Yabu.

»wToTwmwTDT

Berdasarkan hasil wawancara di atas, kesalahan-kesalahan yang
dilakukan siswa adalah :

e Kurang lengkap menuliskan apa yang diketahui dikarenakan lupa.

o Kesalahan dalam perhitungan. Penyebabnya siswa melakukan
kesalahan pada metode eliminasi dan metode subtitusi dikarenakan
siswa kurang teliti.

e Kesalahan dalam mengubah hasil hitung ke jawab soal dikarenaka

siswa sudah salah perhitungan pada metode eliminasi.
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Gambar 4.3 Hasil Pekerjaan Subjek Penelitian 1 pada Soal Nomor 3

Berdasarkan jawaban tersebut, kesalahan-kesalahan yang dilakukan

siswa adalah :

e Kesalahan dalam mengubah hasil hitung ke jawab soal. Siswa tidak

melanjutkan untuk membuat kesimpulan jawaban akhir soal.

Berikut cuplikan hasil wawancara dengan subjek S-O1 pada soal

nomor 3.

mwTVTwmwTTO T wmwTDT

w o

: Sudah paham belum?

: Sudah.

. Dari soal apa yang diketahui ?

: Harga 4 buku gambar dan 3 pensil adalah Rp 22.500,-. harga 2

buku gambar dan 7 pensil adalah 19.500,-

: Apa yang ditanyakan ?

: Tentukan jumlah harga dari 5 buku gambar dan 4 buah pensil !
: Coba jelaskan rumus yang kamu gunakan !

: Pertama, Misalkan buku gambar = X dan pensil =Y. kemudian,

model matematikanya seperti ini (menunjuk kertas jawaban)

: Setelah membuat model matematikanya ?
: Eliminasi, sebelum di eliminasi samakan dulu nilai X nya,

persamaan | dikali 1 dan persamaan Il kalikan 2 setelah itu
dikurangkan dapatlah Y=1.500. Subtitusi nilai Y ke persamaan
I dan diperoleh nilai X = 4.500.

: Apa tadi yang ditanyakan ?
: (melihat kertas) harga 5 buku gambar dan 4 buah pensil.
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P : Lalu kenapa disini tidak dilanjutkan ?

S : Lupa bu.

P : Dilanjutkan ya sampai didapat harga 5 buku gambar dan 4
buah pensil.

S :Baik bu.

Berdasarkan hasil wawancara di atas, kesalahan-kesalahan yang
dilakukan siswa adalah :
e Kesalahan dalam mengubah hasil hitung ke jawab soal dikarenakan
lupa jadi siswa tidak membuat kesimpulan.

Soal Nomor 4
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Gambar 4.4 Hasil Pekerjaan Subjek Penelitian 1 pada Soal Nomor 4
Berdasarkan jawaban tersebut, kesalahan-kesalahan yang dilakukan
siswa adalah :
e Kurang lengkap menuliskan apa yang diketahui.

e Kesalahan dalam perhitungan. Siswa dalam perhitungan pada metode

subtitusi tidak mengubah +15 menjadi -15.
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e Kesalahan dalam mengubah hasil hitung ke jawab soal. Karena siswa
sudah salah pada metode subtitusi.

Berikut cuplikan hasil wawancara dengan subjek S-O1 pada soal

nomor 4.

P : Sudah paham belum ?

S :Sudah

P : Dari soal apa yang diketahui?

S : Keliling suatu persegi panjang adalah 80 cm, panjang 10 cm
lebih dari lebarnya.

P : Kenapa dilembar jawaban kamu hanya menuliskan 10 cm lebih
panjang ?

S : Itu maksudnya panjangnya 10 cm lebih dari lebarnya.

P : Apa yang ditanyakan ?

S : Berapa panjang dan lebar dari persegi panjang ?

P : Apa rumus yang kamu gunakan ?

S : Misalkan panjang = p , lebar = | , kemudian saya buat rumus
keliling dan diperoleh persamaan 1 p+1=40, kemudian p-1=10.
kemudian eliminasi persamaan I dan Il dengan dikurangkan
didapatlah 1=15. Subtitusikan nilai | ke persamaan 1 jadi nilai
p=55.

P : Model matematikanya mana ?

S : Ini buk persamaannya. (menunjuk kertas jawaban)

P : Tapi tidak lengkap, harusnya kamu tuliskan kembali model
matematikanya, kan sudah dijelaskan cara penyelesaiannya.

S : Biar cepat bu.

P : Lihat kembali perhitungan kamu apakah sudah benar. periksa
baik-baik.

S : Ini salah buk. harusnya dikurang 15 bukan ditambah.

P :Jadi hasilnya ?

S : Hasilnya p=25

P : Kesimpulannya ?

S :Panjang persegi adalah 25 dan lebarnya 15

Berdasarkan hasil wawancara di atas, kesalahan-kesalahan yang
dilakukan siswa adalah :
o Kurang lengkap menuliskan apa yang diketahui, karena terburu-buru.
e Kesalahan membuat model matematika. siswa tidak lengkap

menuliskan model matematika dikarenakan terburu-buru.
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e Kesalahan dalam perhitungan. Siswa salah dalam perhitungan pada
metode subtitusi dikarenakan kurang teliti.

Menarik kesimpulan/verifikasi dalam penelitian ini membandingkan

analisis hasil pekerjaan siswa dengan hasil wawancara. Data dari hasil tes

dan wawancara dibandingkan untuk mendapatkan data yang valid. Berikut

disajikan hasil verifikasi kelompok atas subjek penelitian S-01.

Berdasarkan pemaparan analisis di atas, dapat diketahui kesalahan

yang dilakukan siswa kelompok atas subjek penelitian S-01 dalam

menyelesaikan soal cerita pada materi sistem persamaan linier dua variabel

adalah :

a.

Siswa kurang lengkap menuliskan apa yang diketahui

Penyebabnya adalah siswa lupa karena terburu-buru.

. Siswa tidak lengkap menuliskan model matematika

Penyebabnya adalah siswa tidak teliti karena terburu-buru.
Kesalahan perhitungan pada metode eliminasi

Penyebabnya adalah kurang teliti.

. Kesalahan perhitungan pada metode subtitusi

Penyebabnya adalah siswa kurang memahami konsep subtitusi, dan siswa
sudah melakukan kesalahan perhitungan pada metode eliminasi
Kesalahan siswa dalam mengubah hasil hitung ke jawab soal
Penyebabnya adalah siswa lupa untuk menuliskan kesimpulan, dan siswa
salah menuliskan kesimpulan karena sudah melakukan kesalahan

perhitungan pada metode eliminasi dan metode subtitusi
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2. Analisis subjek kelompok sedang subjek S-02
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Gambar 4.5 Hasil Pekerjaan Subjek Penelitian 2 pada Soal Nomor 1
Berdasarkan jawaban tersebut, kesalahan-kesalahan yang dilakukan
siswa adalah :
e Kurang lengkap dalam menuliskan apa yang diketahui
e Kesalahan dalam mengubah hasil hitung ke jawab soal. Siswa
menuliskan jumlah kedua bilangan sedangkan yang ditanyakan berapa
kedua bilangannya.

Berikut cuplikan hasil wawancara dengan subjek S-02 pada soal

nomor 1.
P : Sudah paham belum sama maksud soalnya?
S :Sudah.
P : Dari soal sebutkan apa saja yang diketahui!
S :Jumlah dua bilangan cacah 55 dan selilisihnya kedua bilangan

25.
P : Lalu kenapa kamu hanya menuliskan jumlah dua bilangan
cacah adalah 55 ?
: (Melihat kertas jawaban) ya bu, lupa nulisnya.
: Nah, kita lanjut. Apa yang ditanyakan?
: Berapakah kedua bilangan itu.

wowm



66

: Coba tuliskan rumus yang kamu gunakan!

: Misal bilangan 1 adalah X dan bilangan Il adalah Y

s Lalu?

: Buat model matematikanya, kemudian dikurangkan.

: Namanya menggunakan metode apa ?

: Dikurangkan bu.

: Namanya metode eliminasi, dipisahkan model matematikanya
dengan eliminasi dipisah ya ?

: Ya bu, tapikan sama saja yang penting bisa langsung mencari
hasilnya. Terus menghemat kertas bu. hehe

: Ya sudah lanjut !

: Setelah itu di eliminasi

: Variabel mana yang kamu eliminasi ?

: X bu.

: Menggunakan operasi hitung apa ?

: Pengurangan, di dapatlah Y = 15. kemudian kita subtitusikan
ke persamaan I. X+Y = 15. didapatlah nilai X= 40

: Ya pintar, kemudian kalau sudah dapat nilainya ?

. Kita kembalikan ke pertanyaan jadi bilangan 1 adalah 40 dan
bilangan Il adalah 15.

P : Lalu kenapa di lembar jawaban kamu tuliskan jumlah kedua

bilangan itu adalah 55 ?

S : (melihat kertas jawaban) ya bu saya salah tulis, saya kira
jumlah bilangannya.

: Waktu mengerjakannya kurang gak ?

: Gak bu, cukup kok.

»wToTw»wWTWTO wm T w»WTOTWTWMTDO
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Berdasarkan hasil wawancara diatas, kesalahan-kesalahan yang
dilakukan siswa adalah :

e Kurang lengkap menuliskan apa yang diketahui. Penyebabnya siswa
belum paham membedakan mana saja yang termasuk diketahui.

e Kesalahan dalam membuat model matematika. Penyebabnya siswa
tidak membuat model matematika, karena menurut siswa tanpa
membuat model matematika soal tetap bisa dikerjakan, dan untuk
menghemat kertas.

e Kesalahan dalam mengubah hasil hitung ke jawaba soal. Penyebabnya

siswa kurang teliti membaca soal.
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Gambar 4.6 Hasil Pekerjaan Subjek Penelitian 2 Pada Soal Nomor 2
Berdasarkan jawaban tersebut, kesalahan-kesalahan yang dilakukan
siswa adalah :

e Kurang lengkap menuliskan apa yang diketahui.

e Kesalahan dalam membuat model matematika. Pada persamaan kedua
siswa hanya menuliskan 5000X + 10.000Y.

e Kesalahan dalam perhitungan. Siswa melakukan kesalahan
perhitungan pada metode eliminasi, siswa menuliskan -75.000/-
5.000= 25. Siswa juga salah dalam menghitung pada metode subtitusi,
mungkin dikarenakan siswa sudah salah pada perhitungan pada
metode eliminasi.

e Kesalahan dalam membuat hasil hitung ke jawab soal. Dikarenakan

hasil perhitungan pada eliminasi dan subtitusi sudah salah.
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Berikut cuplikan hasil wawancara dengan subjek S-02 pada soal

nomor 2.
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: Sudah paham maksud soalnya?

: Lumayan.

: Sebutkan apa saja yang diketahui dari soal !

: Di dompet yudha terdapat 25 lembar uang lima ribuan dan

sepuluh ribuan.

. Itu saja, jumlah uangnya mana ?

: Jumlah uangnya tidak saya tulis bu.

. Kenapa tidak ditulis ?

: Kan yang diketahui udah ini buk.

: Semua informasi dari soal kamu tuliskan dengan lengkap untuk

membantu menyelesaikan soal termasuk jumlah uangnya.

: Ok, bu.
: Apa yang ditanyakan?
: Berapa lembar jumlah masing-masing uang lima ribuan dan

sepuluh ribuan ?

: Tuliskan rumus apa saja yang kamu gunakan!
: Pertama buat pemisalan. Misal uang sepuluh ribu = X dan uang

lima ribu=Y. Kemudian buat model matematikanya seperti ini
(menunjuk kertas).

: Kenapa model persamaan kedua tidak ada jumlah uangnya ?

: Lupa karena buru-buru.

. Setelah itu ?

: Kemudian eliminasi sehingga diperoleh nilai Y= 25.

: Coba kamu hitung lagi -75.000/-5.000 berapa ?

: (menghitung) ya bu, hasilnya 15 bukan 25.

- Jadi hasil selanjutnya pasti salahkan coba kamu lanjutkan.

: Kemudian disubtitusikan maka akan diperoleh hasilnya X=10
: Maka hasil akhirnya, kembalikan ke soal !

: Jadi jumlah uang lima ribuan ada 10 dan uang sepuluh ribuan

ada 15.

: Sudah paham sekarang ?
: Sudah bu.

Berdasarkan hasil wawancara di atas, kesalahan-kesalahan yang

dilakukan siswa adalah :

e Kurang lengkap menuliskan apa yang diketahui. Penyebabnya siswa

tidak dapat membedakan mana saja yang diketahui.

e Kesalahan membuat model matematika. Penyebabnya siswa lupa

menuliskan jumlah uang pada model matematika, pada persamaan Il.
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e Kesalahan dalam perhitungan. Penyebabnya siswa kurang teliti.

e Kesalahan membuat hasil hitung ke jawab soal. Penyebabnya siswa
sudah salah perhitungan pada metode eliminasi.
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Gambar 4.7 Hasil Pekerjaan Subjek Penelitian 2 pada Soal Nomor 3
Berdasarkan jawaban tersebut, kesalahan-kesalahan yang dilakukan
siswa adalah :

e Kesalahan dalam perhitungan. Siswa melakukan kesalahan dalam
perhitungan pada metode eliminasi siswa dan subtitusi. Pada metode
eliminasi, pada persamaan Il siswa hanya mengalikan variabel saja,
tetapi siswa benar dalam menuliskan hasil hitung pada metode
eliminasi.

e Kesalahan dalam mengubah hasil hitung ke jawab soal. Karena siswa

sudah salah pada perhitungan pada metode subtitusi.
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Berikut cuplikan hasil wawancara dengan subjek S-02 pada soal
nomor 3.

: Sudah paham belum?

: Sudah.

: Dari soal apa yang diketahui ?

: Harga 4 buku gambar dan 3 pensil adalah Rp 22.500,- Jika
harga 2 buku gambar dan 7 pensil adalah 19.500,-

. Apa yang ditanyakan ?

: Tentukan jumlah harga dari 5 buku gambar dan 4 buah pensil !

: Coba jelaskan rumus yang kamu gunakan !

: Misalkan buku gambar = X dan pensil =Y. kemudian, buat
model matematikanya seperti ini (menunjuk kertas jawaban).

: Setelah membuat model matematikanya ?

: Eliminasi, tapi sebelum di eliminasi kita samakan dulu
konstantanya. untuk mencari Y persamaan pertama dikali 1
dan persamaan kedua kita kalikan 2 dapatlah Y=1.500.
kemudian kita subtitusikan nilai Y ke persamaan | dan kita
peroleh nilai X=8.000

P : Coba lihat bukankan perhitungan kamu salah ? seharusnya jika
pindah ruas maka dia tanda 4.500 berubah jadi negatif bukan
positif.

S : Saya kurang paham buk, terus buru-buru juga takut waktunya
gak cukup.

P : Kenapa tidak bertanya ?

S : Malu buk.

P :Jadi kalau dia bernilai positif kamu pindahkan dari ruas kiri ke
kanan maka ganti tandanya menjadi negatif, begitu juga
sebaliknya. Coba kamu hitung kembali nilainya.

S : (menghitung). di peroleh nilai X nya 4.500. maka harga 5 buku
gambar dan 4 pensil adalah 28.500

P :Jadi sebelum dikumpul coba dicek kembali kalau masih ada
waktu dan pelajari lagi ya.

S : Baik buk.
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Berdasarkan hasil wawancara di atas, kesalahan-kesalahan yang
dilakukan siswa adalah :
e Kesalahan dalam perhitungan. Penyebabnya siswa kurang paham dan
malu untuk bertanya.
e Kesalahan dalam mengubah hasil hitung ke jawab soal. Penyebabnya

siswa sudah salah dalam perhitungan pada metode subtitusi.
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Gambar 4.8 Hasil pekerjaan Subjek Penelitian 2 Pada Soal Nomor 4

Berdasarkan jawaban tersebut, kesalahan-kesalahan yang dilakukan

siswa adalah :

o Kurang lengkap menuliskan apa yang diketahui.

o Kesalahan dalam menuliskan langkah penyelesaian dan operasi hitung

yang digunakan.

Berikut cuplikan hasil wawancara dengan subjek S-02 pada soal

nomor 4.
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: Sudah paham belum ?

: Sudah.

. Dari soal apa yang diketahui ?

. Keliling suatu persegi panjang adalah 80 cm, dan panjangnya

10 cm lebih dari lebarnya.

: Kenapa di lembar jawaban, kamu hanya menuliskan keliling

suatu persegi panjang adalah 80 cm?

. Lupa buk.

: Apa yang ditanyakan ?

: Berapakah panjang dan lebar dari persegi panjang tersebut ?
. Apa rumus yang kamu gunakan ?

: Misalkan panjang = p, lebar = | , keliling = k. kemudian, buat

rumus keliling dan diperoleh persamaan I, p+1=40 dan
persamaan Il, p-1=10. kemudian eliminasi persamaan | dan Il

: Kenapa disini kamu buat subtitusi kedua-duanya ?
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S : Salah tulis buk, maksudnya eliminasi. lalu dikurangkan jadi
p=25.

: Harusnya kalau kamu kurangkan nilai p nya habis.

: Oh iya buk ini maksudnya ditambabh jadi nilai p nya adalah 25
lalu disubtitusikan ke persamaan | dan di dapat 1=15. Jadi
panjang persegi adalah 25 dan lebarnya 15.

wmw T

Berdasarkan petikan wawancara di atas, kesalahan-kesalahan yang
dilakukan siswa adalah :
e Kurang lengkap menuliskan apa yang diketahui dikarenakan lupa.
e Siswa juga salah dalam menuliskan metode yang digunakan karena
kurang teliti.

Menarik kesimpulan/verifikasi dalam penelitian ini membandingkan

analisis hasil pekerjaan siswa dengan hasil wawancara. Data dari hasil tes

dan wawancara dibandingkan untuk mendapatkan data yang valid. Berikut

disajikan hasil verifikasi kelompok atas subjek penelitian S-02.

Berdasarkan pemaparan analisis di atas, dapat diketahui kesalahan

yang dilakukan siswa kelompok atas subjek penelitian S-02 dalam

menyelesaikan soal cerita pada materi sistem persamaan linier dua variabel

adalah :

a.

Kesalahan siswa dalam menentukan apa yang diketahui
Penyebabnya siswa kurang memahami mana yang harus menjadi hal

yang diketahui dan siswa kurang teliti.

. Kesalahan siswa dalam membuat model matematika

Penyebabnya siswa kurang teliti, menurut siswa tanpa membuat model
matematika tetap bisa mengerjakan soal, dan untuk menghemat kertas.
Kesalahan siswa dalam menghitung pada metode eliminasi

Penyebabnya siswa kurang teliti dalam mengerjakan soal
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d. Kesalahan siswa dalam menghitung pada metode subtitusi
Penyebabnya siswa kurang memahami konsep subtitusi, malu untuk
bertanya kepada guru, dan sebelumnya siswa sudah salah perhitungan
pada metode eliminasi

e. Kesalahan siswa dalam mengubah hasil hitung ke jawab soal
Penyebabnya siswa sudah salah perhitungan pada metode eliminasi dan
subtitusi akibatnya kesimpulan juga salah.

3. Analisis subjek kelompok sedang subjek S-03
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Gambar 4.9 Hasil Pekerjaan Subjek Penelitian 3 pada Soal Nomor 1
Berdasarkan jawaban tersebut, kesalahan-kesalahan yang dilakukan
siswa adalah :
e Kesalahan dalam perhitungan. Pada operasi hitung pengurangan
metode eliminasi, siswa menuliskan hasil dari 55 — 25 = 35.
Kesalahan siswa dalam perhitungan pada subtitusi karena siswa sudah

salah pada eliminasi
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e Kesalahan siswa dalam mengubah hasil hitung ke jawab soal.
Berikut cuplikan hasil wawancara dengan subjek S-03 pada soal
nomor 1.

: Sudah paham belum sama maksud soalnya?

: Lumayan.

: Dari soal sebutkan apa saja yang diketahui!

: Jumlah dua bilangan cacah 55 dan selilisihnya kedua bilangan
25.

: Apa yang ditanyakan?

: Tentukan kedua bilangan itu. .

: Sudah cukup belum informasi tersebut untuk menyelesaikan
soal ?

: Sudah.

: Tulis coba rumus yang kamu gunakan!

: Misal bilangan 1 adalah X dan bilangan 2 adalah Y

s Lalu?

: Buat model matematikanya, terus kurangkan untuk mencari
nilainya seperti ini. (menunjuk kertas)

: Menggunakan metode apa ?

: Eliminasi. Disini saya kurangkan untuk mencari nilai Y jadi
yang X saya hasbiskan. dapat nilai Y=17,5.

: Kenapa 17,5 apakah kamu sudah yakin ?

: Sepertinya buk.

: Coba cek lagi. 55-25 berapa ? kamu salah hitung ini.

. Astaga buk, saya salah hitung harusnya 30.

. Jadi seterusnya salah.

: Hehe iya buk
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Berdasarkan hasil wawancara di atas, kesalahan-kesalahan yang
dilakukan siswa adalah :

e Kesalahan dalam perhitungan. Penyebab siswa melakukan kesalahan
perhitungan pada metode eliminasi karena siswa kurang teliti. Siswa
menuliskan hasil dari 55 — 25 = 35.

e Kesalahan dalam mengubah hasil hitung ke jawab soal karena siswa

sudah salah pada metode eliminasi
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Gambar 4.10 Hasil pekerjaan Subjek Penelitian 3 Pada Soal Nomor 2
Berdasarkan jawaban tersebut, kesalahan-kesalahan yang dilakukan
siswa adalah :

o Kesalahan dalam perhitungan. Pada metode eliminasi, siswa
menuliskan hasil 25x10.000= 25.000. Siswa juga melakukan
kesalahan perhitungan metode subtitusi

e Kesalahan siswa dalam mengubah hasil hitung ke jawab soal.

Berikut cuplikan hasil wawancara dengan subjek S-03 pada soal

nomor 2.
P : Sudah paham sama maksud soalnya?
S : Sudah.
P : Sebutkan apa saja yang diketahui!
S : Di dompet yudha terdapat 25 lembar uang lima ribuan an

sepuluh ribuan. Jumlah uang itu adalah Rp 200.000,-
P : Apa yang ditanyakan?
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S : Berapa lembar jumlah masing-masing uang lima ribuan dan
sepuluh ribuan ?

: Coba tulis rumus apa saja yang kamu gunakan!

: Pertama buat pemisalan. Misal jumlah uang lima ribu = X dan
uang sepuluh ribu =Y Kemudian buat model matematikanya
seperti ini (sambil menunjuk kertas) lalu dieliminasi yang
persamaan | bisa dikali 10.000 dan persamaan Il dikali 1. Lalu
dikurang dan dibagi didapat X=-35

P : Kenapa jadi negatif ? ada jumlah uang negatif,kan tidak masuk
akal ?

: Saya hitung dapatnya segitu buk.

: Coba lihat ini 25x10.000 kenapa 25.000 ?

. (melihat) hehe saya salah perhitungan lagi, buru-buru buk jadi
bersalahan

P : Harusnya lebih teliti kalau begini salah semua.

wmw T
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Berdasarkan petikan wawancara di atas, kesalahan-kesalahan yang
dilakukan siswa adalah :
e Kesalahan dalam perhitungan. Kesalahan perhitungan pada metode
eliminasi, dikarenakan siswa kurang teliti dan terburu-buru, siswa

menuliskan hasil 25x10.000= 25.000.
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Gambar 4.11 Hasil Pekerjaan Subjek Penelitian pada Soal Nomor 3

Berdasarkan jawaban tersebut, kesalahan-kesalahan yang dilakukan

siswa adalah :

e Kesalahan dalam perhitungan. Pada metode subtitusi, siswa salah

mengubah tanda (+) menjadi (-).

e Kesalahan dalam mengubah hasil hitung ke jawab soal. Siswa

memasukkan nilai yang salah.

Berikut cuplikan hasil wawancara dengan subjek S-03 pada soal

nomor 3.

P : Sudah paham belum?

S : Lumayan.
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: Apa yang diketahui ?

: Harga 4 buku gambar dan 3 pensil adalah Rp 22.500,-. harga 2

buku gambar dan 7 pensil adalah 19.500,-

. Apa yang ditanyakan ?

: Tentukan jumlah harga dari 5 buku gambar dan 4 buah pensil !

. Jelaskan, rumus yang kamu gunakan !

: Misalkan buku =X dan pensil =Y. kemudian, buat model
matematikanya seperti ini (menunjuk kertas jawaban)

: Setelah membuat model matematikanya ?

: Kemudian di eliminasi, sebelum di eliminasi kita samakan dulu
nilai X nya, persamaan | dikali 1 dan persamaan Il kita kalikan
2 setelah itu dikurangkan dapatlah Y=1.500. baru kita
subtitusikan nilai Y ke persamaan | dan kita peroleh nilai
X =8.000

: Coba lihat lagi yakin sudah benar perhitungannya.

. Insyaallah sudah buk.

: Kalau ruas kiri kamu pindahkan ke sebelah kanan melewati
tanda (=) maka tandanya ?

: Berubah buk.

: Terus ini kenapa tetap positif ? (menunjuk kertas jawaban)

: Hehe iya buk salah lagi sampai akhir

T W»wW T wn T T wmwTO wmw T

(2 v V)]

Berdasarkan hasil wawancara di atas, kesalahan-kesalahan yang

dilakukan siswa adalah :

e Kesalahan dalam perhitungan. Pada metode subtitusi, siswa salah
mengubah tanda (+) menjadi (-) dikarenakan siswa kurang teliti.

¢ Kesalahan dalam mengubah hasil hitung ke jawab soal. Penyebabnya,
karena siswa sudah salah dalam menghitung pada metode subtitusi

sehingga nilai yang dituliskan pada kesimpulan juga salah.
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Gambar 4.12 Hasil pekerjaan Subjek Penelitian 4 Pada Soal Nomor 4

Berdasarkan jawaban tersebut, kesalahan-kesalahan yang dilakukan

siswa adalah :

e Kesalahan dalam perhitungan. Siswa melakukan kesalahan

pengurangan operasi aljabar pada metode eliminasi.

e Kesalahan siswa dalam mengubah hasil hitung ke jawab soal. Siswa

memasukkan nilai yang salah.

Berikut cuplikan hasil wawancara dengan subjek S-03 pada soal

nomor 4.

T wmwWTO
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: Sudah paham belum ?

: Lumayan

: Sebutkan apa yang diketahui?

: Keliling suatu persegi panjang adalah 80 cm, panjangnya 10cm

lebih dari lebarnya.

: Apa yang ditanyakan ?

: Berapa panjang dan lebar dari persegi panjang ?

: Apa rumus yang kamu gunakan ?

: Misalkan panjang = p , lebar = I, keliling = k. kemudian buat

rumus keliling. Diperoleh persamaan I, p+I=40, kemudian
persamaan Il p-1=10. Eliminasi persamaan | dan Il dengan
dikurangkan segini dapatnya buk (menunjuk kertas jawaban)

: Kenapa segini ?
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S :Udah diburu waktunya buk. gak sempat mikir lagi jadi asal-
asalan buk yang penting siap

: Waktunya memangnya kurang ?

: Karena saya kurang paham, waktunya kurang buk.

wmw T

Berdasarkan hasil wawancara di atas, kesalahan-kesalahan yang
dilakukan siswa adalah :

e Kesalahan dalam perhitungan. Siswa melakukan kesalahan dalam
pengurangan pada metode eliminasi karena siswa kurang paham dan
waktunya tidak cukup sehingga siswa terburu-buru mengerjakannya.
Menarik kesimpulan/verifikasi dalam penelitian ini membandingkan

analisis hasil pekerjaan siswa dengan hasil wawancara. Data dari hasil tes
dan wawancara dibandingkan untuk mendapatkan data yang valid. Berikut
disajikan hasil verifikasi kelompok sedang subjek penelitian S-03.
Berdasarkan pemaparan analisis di atas, dapat diketahui kesalahan
yang dilakukan siswa kelompok sedang subjek penelitian S-03 dalam
menyelesaikan soal cerita pada materi sistem persamaan linier dua variabel
adalah :
a. Kesalahan siswa dalam menghitung pada metode eliminasi

Penyebabnya adalah karena siswa tergesa-gesa dan kurang teliti, siswa

kurang memahami konsep eliminasi dan menurut siswa waktu yang

diberikan tidak cukup.
b. Kesalahan siswa dalam menghitung pada metode subtitusi
Penyebabnya siswa sudah salah menghitung pada metode eliminasi

c. Kesalahan siswa dalam mengubah hasil hitung ke jawab soal
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Penyebabnya adalah siswa kurang teliti, dan siswa sudah salah
menghitung pada metode eliminasi dan subtitusi jadi kesimpulan yang
dituliskan juga salah.

4. Analisis subjek kelompok sedang subjek S-04

Soal Nomor 1
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Gambar 4.13 Hasil Pekerjaan Subjek Penelitian 4 pada Soal Nomor 1
Berdasarkan jawaban tersebut, kesalahan-kesalahan yang dilakukan
siswa adalah :
o Kesalahan dalam perhitungan. Siswa melakukan kesalahan
perhitungan pada metode subtitusi.
o Kesalahan dalam mengubah hasil hitung ke jawab soal. Siswa tidak
menuliskan kesimpulan jawaban akhir soal.
Berikut cuplikan hasil wawancara dengan subjek S-04 pada soal
nomor 1.

P : Sudah paham belum sama maksud soalnya?
S :Sudah.
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: Dari soal sebutkan apa saja yang diketahui!

: Jumlah dua bilangan cacah 55, selilisihnya kedua bilangan 25.

: Apa yang ditanyakan?

: Berapakah kedua bilangan itu.

: Sudah cukup belum informasi tersebut untuk menyelesaikan
soal ?

: Sudah.

: Coba jelaskan rumus yang kamu gunakan!

: Misal bilangan | adalah X dan bilangan 11 adalah Y

. Lanjut ?

: Buat model matematikanya, kemudian kurangkan atau
eliminasi variabel X biar dapat nilay Y nya seperti ini.
(menunjuk kertas jawaban) lalu didapat nilai Y=15

. Lanjut.

: Subtitusikan nilai Y ke persamaan Il untuk mendapatkan nilai
X. dan diperoleh nilai X=10

: Perhatikan hasil subtitusi kamu apakah sudah benar ?

- gak tau.

: kenapa gak tau ?

: Seperti itulah yang saya tau buk.

. Lihat, kenapa tidak kamu ikuti saja letaknya jadinya X-15.
Kenapa jadi 15-X ? jadinya salah sampai akhir. Coba kamu
ganti

: (mengerjakan soal) nilai X=40 ?

: Lalu kenapa disini kamu salah ?

: hehe. buru-buru bu, lupa.

: Kenapa tidak ada kamu tulis hasilnya kembali ke jawab soal ?

: Yang penting kan hasilnya bu.

: Tapi kan sudah diberi tahu langkah-langkahnya. Diakhir dia
buat kembali ke jawab soal, apa yang ditanyakan tadi.

wmw T »wIoTwmwWTW T w»mWTWmTO
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Berdasarkan hasil wawancara di atas, kesalahan-kesalahan yang

dilakukan siswa adalah :

e Kesalahan dalam perhitungan. siswa salah dalam perhitungan pada
metode subtitusi dikarenakan siswa kurang paham dan terburu-buru.

e Kesalahan dalam mengubah hasil hitung ke jawab soal. Siswa tidak
menuliskan kesimpulan karena siswa sudah merasa cukup sampai

mencari hasil saja.
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Gambar 4.14 Hasil pekerjaan Subjek Penelitian 4 Pada Soal Nomor 2
Berdasarkan jawaban tersebut, kesalahan-kesalahan yang dilakukan
siswa adalah :

e Kurang lengkap menuliskan apa yang diketahui.

e Kesalahan dalam perhitungan. Pada metode eliminasi siswa
menuliskan -75.000/5.000 = -25 siswa juga melakukan kesalahan
perhitungan pada metode subtitusi.

e Kesalahan dalam mengubah hasil hitung ke jawab soal. Siswa tidak
menuliskan kesimpulan jawaban akhir soal.

Berikut cuplikan hasil wawancara dengan subjek S-04 pada soal

nomor 2.
P : Sudah paham sama maksud soalnya?
S : Lumayan.
P : Sebutkan apa saja yang diketahui!
S : Di dompet yudha terdapat 25 lembar uang lima ribuan dan

sepuluh ribuan.
P : Disini kamu tidak menuliskan jumlah uangnya.
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: Lupa buk, yang pentingkan jawabannya.

: Semua informasi harus dituliskan untuk membantu

mengerjakan soal. Apa yang ditanyakan?

S : Berapa lembar jumlah masing-masing uang lima ribuan dan
sepuluh ribuan ?

P : Lain kali lebih lengkap menuliskannya disini kamu tidak
menuliskan uang masing-masing itu berapa saja. (menunjuk
kertas). Tulis coba rumus apa saja yang kamu gunakan!

S : Pertama buat pemisalan. Misal uang sepuluh ribu = X dan uang

lima ribu = Y. Kemudian buat model matematikanya. (sambil

menunjuk Kkertas). Eliminasi, sebelumnya samakan dulu
persamaannya biar salah satu bisa dimatikan. yang | dikalikan

5000 dan persamaan Il dikali 1. setelah itu dikurangkan

dapatlah Y=-25 tapi kok negatif ya buk.

o wmw

P : Kan kamu yang ngerjain. coba cek lagi
S : Bingung buk.

P :iyalah bingung 5000-10.000 berapa ?
S :-5000 buk

Berdasarkan hasil wawancara di atas, kesalahan-kesalahan yang
dilakukan siswa adalah :
e Kurang lengkap menuliskan apa yang diketahui, dikarenakan lupa dan
siswa hanya fokus untuk mencari hasil saja.
e Kesalahan dalam perhitungan. Pada metode eliminasi dimana siswa

menuliskan -75.000/5.000= -25 karena siswa kurang teliti.
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Gambar 4.15 Hasil Pekerjaan Subjek Penelitian 3 pada Soal Nomor 3
Berdasarkan jawaban tersebut, kesalahan-kesalahan yang dilakukan

siswa adalah :

e Kesalahan dalam perhitungan. Pada metode subtitusi siswa tidak
menuliskan hasil perkalian 3 x 1.500.

e Kesalahan dalam mengubah hasil hitung ke jawab soal. Siswa tidak
menuliskan kesimpulan jawaban akhir soal.

Berikut cuplikan hasil wawancara dengan subjek S-04 pada soal

nomor 3.
P : Sudah paham belum?
S : Sudah.
P : Dari soal apa yang diketahui ?
S : Harga 4 buku gambar dan 3 pensil adalah Rp 22.500,- Jika

harga 2 buku gambar dan 7 pensil adalah 19.500,-
P : Apa yang ditanyakan ?
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: Tentukan jumlah harga dari 5 buku gambar dan 4 buah pensil !

. Jelaskan rumus yang kamu gunakan !

: Misalkan buku gambar = X dan pensil =Y. kemudian,
membuat model matematikanya seperti ini (menunjuk kertas
jawaban)

P : Setelah membuat model matematikanya ?

S : Eliminasi, sebelumnya kita samakan dulu konstantanya. untuk
mencari Y persamaan | dikali 1 dan persamaan kedua kita
kalikan Il dapatlah Y=1.500. kemudian kita subtitusikan nilai
Y ke persamaan I dan kita peroleh nilai X=5.250

P :Yang disamakan koefisien, bukan konstanta. kenapa bisa nilai

x =5.250?

(V2 p)

S : Karena dari hasil perhitungan ini buk, setelah nilai Y
disubtitusikan ke persamaan

P : Coba lihat bukankan perhitungan kamu salah ?

S :Yang mana buk ?

P : Ini, kenapa 3x1.500 hasilnya tetap 1.500 ?

S :Oh, iyavya.

P : Nanti kamu perbaiki lagi ya, sekalian berlatih mengerjakan
soal.

Berdasarkan hasil wawancara di atas, kesalahan-kesalahan yang

dilakukan siswa adalah :

e Kesalahan dalam perhitungan. Kesalahan perhitungan pada metode
subtitusi dikarenakan siswa kurang teliti.

e Kesalahan dalam mengubah hasil hitung ke jawab soal. Siswa tidak
menuliskan kesimpulan karena siswa sudah merasa cukup sampai

mencari hasil saja.
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Gambar 4.16 Hasil pekerjaan Subjek Penelitian 4 Pada Soal Nomor 4
Berdasarkan jawaban tersebut, kesalahan-kesalahan yang dilakukan

siswa adalah :

o Kurang lengkap menuliskan apa yang diketahui.

e Kesalahan dalam menentukan langkah penyelesaian. Siswa
menuliskan rumus keliling = p+l.

o Kesalahan dalam perhitungan. Siswa melakukan kesalahan
perhitungan pada metode eliminasi dan subtitusi.

o Kesalahan dalam mengubah hasil hitung ke jawab soal. Siswa tidak
menuliskan kesimpulan jawaban akhir soal.

Berikut cuplikan hasil wawancara dengan subjek S-04 pada soal

nomor 4.
P : Sudah paham belum ?
S : Lumayan.
P : Dari soal apa yang diketahui?
S : Keliling suatu persegi panjang adalah 80 cm, panjangnya 10cm

lebih dari lebarnya.
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P : Kenapa dilembar jawaban kamu hanya menuliskan keliling
suatu persegi panjang adalah 80 cm?

: Lupa.

. Apa yang ditanyakan ?

: Berapakah panjang dan lebar dari persegi panjang tersebut ?

: Apa rumus yang kamu gunakan ?

: Misalkan panjang=p , lebar=I, keliling= k. kemudian saya buat
rumus keliling, k= p+l, kemudian p-1=10. kemudian eliminasi
persamaan 1 dan 2.

. Apa rumus keliling persegi panjang ?

: Lupa.

: Rumus keliling, K= 2(p+l). kalau rumus keliling saja
bagaimana kamu melanjutkan seterusnya.

»wToTw»mWTOTW
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Berdasarkan hasil wawancara di atas, kesalahan-kesalahan yang
dilakukan siswa adalah :
e Kurang lengkap menuliskan apa yang diketahui dikarenakan lupa.
e Kesalahan dalam menentukan langkah penyelesaian karena siswa lupa
rumus keliling persegi panjang.

Menarik kesimpulan/verifikasi dalam penelitian ini membandingkan
analisis hasil pekerjaan siswa dengan hasil wawancara. Data dari hasil tes
dan wawancara dibandingkan untuk mendapatkan data yang valid. Berikut
disajikan hasil verifikasi kelompok sedang subjek penelitian S-04.

Berdasarkan pemaparan analisis di atas, dapat diketahui kesalahan
yang dilakukan siswa kelompok sedang subjek penelitian S-04 dalam
menyelesaikan soal cerita pada materi sistem persamaan linier dua variabel
adalah :

a. Tidak lengkap menuliskan apa yang diketahui
Penyebabnya adalah lupa, siswa hanya terfokus untuk mencari hasil saja
b. Siswa melakukan kesalahan pada langkah penyelesaian

Penyebabnya adalah siswa lupa rumus keliling.
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c. Kesalahan siswa dalam perhitungan pada metode eliminasi
Penyebabnya adalah siswa kurang teliti

d. Kesalahan siswa dalam menghitung pada metode subtitusi
Penyebabnya adalah siswa kurang memahami konsep subtitusi dan
tergesa-gesa dalam pengerjaan soal sehingga siswa kurang teliti.

e. Kesalahan siswa dalam mengubah hasil hitung ke jawab soal
Penyebabnya adalah siswa tidak menuliskan kesimpulan karena siswa
sudah merasa cukup sampai mencari hasil saja.

5. Analisis subjek kelompok bawah subjek S-05

Soal nomor 1
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Gambar 4.17 Hasil Pekerjaan Subjek Penelitian 5 pada Soal Nomor 1
Berdasarkan jawaban tersebut, kesalahan-kesalahan yang dilakukan
siswa adalah :
e Kesalahan dalam membuat pemisalan. Siswa menuliskan dua bilangan

cacah pertama dan dua bilanngan cacah kedua.
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e Kesalahan dalam perhitungan. Siswa melakukan kesalahan

perhitungan pada metode eliminasi dan metode subtitusi.

e Kesalahan dalam mengubah hasil hitung ke jawab soal. Siswa tidak
membuat kesimpulan.
Berikut cuplikan hasil wawancara dengan subjek S-05 pada soal
nomor 1.

: Sudah paham belum sama maksud soalnya?

: Sedikit.

. Dari soal sebutkan apa saja yang diketahui!

: Jumlah dua bilangan cacah 55 dan selilisihnya kedua bilangan
25.

. Apa yang ditanyakan?

: Berapa kedua bilangan itu. .

: Sudah cukup belum informasi tersebut untuk menyelesaikan
soal ?

: Sudah.

: Tulis coba rumus yang kamu gunakan!

: Misal bilangan cacah | adalah X dan bilangan cacah Il adalah
Y.

P : Kenapa disini kamu tuliskan dua bilangan cacah pertama dan

dua bilangan cacah kedua ?

T wmwTO
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(2 v V)]

S :Yabuk, kemarin kurang paham bingung nulisnya gimana.

P : Terus kamu tau dari mana ini salah ?

S : Nanya sama kawan habis dikumpul bu.

P :Lanjut!

S : Buat model matematikanya, terus kita kurangkan buk, seperti
ini. (menunjuk kertas)

P : Ini dia sudah bentuk eliminasi, model matematikanya mana ?
buat dulu model matematikanya, jangan dikurangkan dahulu.

S : Oh, begitu

P : Waktu guru menjelaskan kamu sudah paham ?

S : Belum semua buk.

P : Kenapa tidak bertanya ?

S : Lebih enak nanya sama kawan buk. Takut nanya.

P :Yasudah lanjutkan lagi

S : Terus ditambah untuk mencari nilai X jadi yang Y saya

habiskan. dapatlah nilai X=15
: Loh 55+25 kenapa hasilnya 30 ?
: hehe salah hitung bu.
. Ini kamu kerjakan sendiri ?
: Sebagian lihat kawan buk.

T wmwTO
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P : Makanya jangan asal nyontek. Kalau di metode eliminasi salah
seterusnya salah semua.

S :iyabuk, kesimpulannya kenapa gak ada ?

P : Bukannya sampai dapat jawabannya aja buk ?

S : lya, setelah itu kamu tulis lagi hasil akhirnya. Kembalikan lagi
dia ke pertanyaannya

P : Lupa buk, kirain sampai jawabannya aja. Itu aja pun udah
susah buk.

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, kesalahan-kesalahan yang
dilakukan siswa adalah :

e Kesalahan dalam membuat pemisalan, dikarenakan siswa kurang
paham apa yang dimaksudkan soal dan lebih suka bertanya dengan
teman sekelasnya.

e Kesalahan dalam perhitungan. Siswa melakukan kesalahan dalam
perhitungan pada metode eliminasi, karena siswa kurang teliti dan
hasil pekerjaan merupakan hasil contekan dari temannya.

e Kesalahan dalam mengubah hasil hitung ke jawab soal. Penyebabnya
lupa, siswa mengira hanya cukup sampai mencari hasil akhir saja.

Soal nomor 2
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Gambar 4.18 Hasil pekerjaan Subjek Penelitian 5 Pada Soal Nomor 2
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Berdasarkan jawaban tersebut, kesalahan-kesalahan yang dilakukan
siswa adalah :

e Kesalahan dalam membuat model matematika. Siswa salah dala
membuat model matematika pada persamaan II, siswa menuliskan
X+Y=200.000.

e Kesalahan dalam menentukan langkah penyelesaian. Siswa tidak
melanjutkan jawabannya untuk mencari penyelesaian dengan metode
eliminasi.

Berikut cuplikan hasil wawancara dengan subjek S-05 pada soal

nomor 2.

P : Sudah paham sama maksud soalnya?

S :Belum.

P : Dimanya yang gak paham ?

S : Semuanya buk, saya cuma bisa sampe buat pemisalan habis itu
gak ngerti lagi.

P : Di rumah dipelajari lagi gak ?

S : Gak bu.

P : Kenapa gak ?

S : Karena itu tadi buk, gak paham.

P : Sebutkan apa saja yang diketahui!

S : Di dompet yudha terdapat 25 lembar uang lima ribuan an
sepuluh ribuan. Jumlah uang itu adalah Rp 200.000,-

P : Apa yang ditanyakan?

S : Berapa lembar jumlah masing-masing uang lima ribuan dan

sepuluh ribuan ?

P : Tulis dilembar jawaban yang jelas ya, lengkap seperti yang
kamu katakan.

: Ya buk.

: Tuliskan rumus apa saja yang kamu gunakan!

: Misal uang sepuluh ribu = X dan uang lima ribu = Y. Mode
matematikanya seperti ini (sambil menunjuk kertas) terus
dikurangkan udah gak tau lagi bu.

P : Kenapa bentuk persamaan keduanya x+y=200.000 ?

S : Misalkan uang sepuluh ribu = X dan uang lima ribu = Y. Dari

yang diketahui jumlah uangnya 200.000. jadi x+y=200.000.

P :Ya, kan persamaan pertama sudah X+Y=25 itu jumlah

uangnya. jadi yang jumlah uangnya X tadi 10.000 dan Y tadi
5.000 kita kalikan jadinya 10.000X+5.000Y= 200.000

wmwowm
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: Oh digitukan ya buk.
: Kemudian dilanjutkan ke metode eliminasi dan subtitusi baru

dapat nanti diakhir jumlah uang 10.000 ada 15 dan uang 5.000
ada 10.

S :Ya, buk nanti saya coba lagi.

o wmw

Berdasarkan hasil wawancara di atas, kesalahan-kesalahan yang

dilakukan siswa adalah :

e Kesalahan dalam membuat model matematika. Penyebabnya siswa
tidak dapat mengubah kalimat matematika yang terdapat dalam soal.
e Kesalahan dalam menentukan langkah penyelesaian. Siswa tidak

melanjutkan jawabannya untuk mencari penyelesaian dengan metode
eliminasi karena siswa kurang paham.
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Gambar 4.19 Hasil pekerjaan Subjek Penelitian 5 Pada Soal Nomor 3
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Berdasarkan jawaban tersebut, kesalahan-kesalahan yang dilakukan
siswa adalah :
e Kesalahan dalam perhitungan. Siswa melakukan kesalaha perhitungan
pada metode subtitusi.
e Kesalahan dalam mengubah hasil hitung ke jawab soal. Siswa tidak
membuat kesimpulan.
Berikut cuplikan hasil wawancara dengan subjek S-05 pada soal
nomor 3.

: Sudah paham belum?

: Lumayan.

: Dari soal apa yang diketahui ?

: Harga 4 buku gambar dan 3 pensil adalah Rp 22.500,-. harga 2
buku gambar dan 7 pensil adalah 19.500,-

. Apa yang ditanyakan ?

: Tentukan jumlah harga dari 5 buku gambar dan 4 buah pensil !

: Coba jelaskan rumus yang kamu gunakan !

: Misalkan buku gambar =X dan pensil =Y. Buat model
matematikanya seperti ini (menunjuk kertas jawaban).

: Setelah membuat model matematikanya ?

: Eliminasi, sebelum di eliminasi kita samakan dulu nilai X nya,
persamaan pertama dikali 1 dan persamaan kedua kita kalikan
2 setelah itu dikurangkan dapatlah Y=1.500. Baru kita
subtitusikan nilai Y ke persamaan | dan diperoleh nilai
X=5.625

> Ini, kamu pandai menggunakan metode eliminasi ?

: hehe saya lihat punya teman buk, saya agak paham dikit.

: Tapi subtitusinya salah. 4.500 nya kamu hilangkan, harusnya
dipindahkan ke ruas kanan dan tandanya berubah jadi negatif.

: (memperhatikan)

: Kesimpulannya juga tidak kamu tuliskan ?

- 1ya buk, saya kira cuma sampai cari hasil akhirnya aja.
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Berdasarkan hasil wawancara di atas, kesalahan-kesalahan yang
dilakukan siswa adalah :
e Kesalahan dalam perhitungan pada metode subtitusi karena siswa

kurang paham
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e Kesalahan dalam mengubah hasil hitung ke jawab soal penyebabnnya
siswa merasa cukup sampai mencari hasil akhir saja.
Soal nomor 4
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Gambar 4.20 Hasil pekerjaan Subjek Penelitian 5 Pada Soal Nomor 4

Berdasarkan jawaban tersebut, kesalahan-kesalahan yang dilakukan
siswa adalah :
e Kesalahan dalam membuat model matematika. Siswa tidak membuat
model matematika.
e Kesalahan dalam menentukan langkah penyelesaian. Siswa tidak
melanjutkan jawabannya untuk mencari penyelesaian dengan metode
eliminasi.

Berikut cuplikan hasil wawancara dengan subjek S-05 pada soal

nomor 4.
P : Sudah paham belum ?
S :Belum.
P : Dari soal apa yang diketahui?
S : Keliling suatu persegi panjang adalah 80 cm, panjangnya 10cm
lebih dari lebarnya.
P : Apa yang ditanyakan ?
S : Berapa panjang dan lebar dari persegi panjang ?
P :apa rumus yang kamu gunakan ?
S : Misalkan panjang = p, lebar =1, keliling = k.
P :Terus?
S : Gak tau lagi buk, gak ngerti.
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Berdasarkan hasil wawancara di atas, kesalahan-kesalahan yang
dilakukan siswa adalah :
e Kesalahan dalam membuat model matematika. Penyebabnya siswa
tidak paham apa yang dimaksudkan dalam soal sehingga siswa tidak
melanjutkan jawabannya.

Menarik kesimpulan/verifikasi dalam penelitian ini membandingkan

analisis hasil pekerjaan siswa dengan hasil wawancara. Data dari hasil tes

dan wawancara dibandingkan untuk mendapatkan data yang valid. Berikut

disajikan hasil verifikasi kelompok bawah subjek penelitian S-05.

Berdasarkan pemaparan analisis di atas, dapat diketahui kesalahan

yang dilakukan siswa kelompok bawah subjek penelitian S-05 dalam

menyelesaikan soal cerita pada materi sistem persamaan linier dua variabel

adalah :

a.

kesalahan siswa dalam membuat pemisalan
Penyebabnya adalah siswa kurang memahami apa yang dimaksudkan

dalam soal

. Kesalahan dalam membuat model matematika

Penyebabnya adalah Siswa tidak paham apa yang dimaksdukan dalam
soal dan siswa tidak mengulangi pelajaran di rumah

Kesalahan siswa dalam menghitung pada metode eliminasi dan subtitusi
Penyebabnya adalah siswa kurang teliti dan beberapa hasil pekerjaan

merupakan hasil contekan dari temannya.

. Kesalahan dalam menentukan langkah penyelesaian. Siswa tidak

melanjutkan penyelesaian dengan metode subtitusi dan eliminasi.
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Penyebabnya adalah siswa tidak memahami konsep eliminasi dan
subtitusi.
e. Kesalahan dalam mengubah hasil hitung ke jawab soal.
Penyebabnya adalah lupa, siswa mengira hanya cukup sampai mencari
hasil akhir saja.
6. Analisis subjek kelompok bawah subjek S-06

Soal nomor 1
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Gambar 4.21 Hasil pekerjaan Subjek Penelitian 6 Pada Soal Nomor 1
Berdasarkan jawaban tersebut, kesalahan-kesalahan yang dilakukan
siswa adalah :
o Kesalahan dalam perhitungan. Siswa melakukan kesalahan
perhitungan pada metode eliminasi, kesalahan siswa dalam
mensubtitusikan nilai Y karena nilai Y yang diperoleh dengan metode

eliminasi sudah salah.
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e Kesalahan dalam mengubah hasil hitung ke jawab soal. Siswa
memasukkan nilai yang salah.

Berikut cuplikan hasil wawancara dengan subjek S-06 pada soal

nomor 1.
P : Sudah paham belum sama maksud soalnya?
S :lumayan.
P : Dari soal sebutkan apa saja yang diketahui!
S :Jumlah dua bilangan cacah 55 dan selilisihnya kedua bilangan

25.
: Apa yang ditanyakan?
: Berapa kedua bilangan itu. .
: Sudah cukup belum informasi tersebut untuk menyelesaikan
soal ?
: Sudah.
: Tulis coba rumus yang kamu gunakan!
: Misal bilangan cacah | adalah X dan bilangan cacah Il adalah
Y. Terus buat model matematikanya, baru dikurangkan buk
- Ini dia sudah bentuk eliminasi, kalau model dia jangan
dikurangkan dahulu ya.
: Ok bu.
: Waktu guru menjelaskan kamu perhatikan gak ?
: hehe kadang diperhatikan buk.
. Kenapa kadang-kadang ?
: Duduknya di belakang buk, sering diajak kawan bicara
: Paham tidak pelajarannya?
: Kurang buk
: Kenapa gak ditanya ?
: Malas buk, gak ngerti
: Kalau gak ngerti makanya ditanya. Terus ini y-(-y) kenapa -y ?
- Jadi apa buk ?
- Kalau (-) ketemu (-) hasilnya ?
: Negatif
. Positif.
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Berdasarkan hasil wawancara di atas, kesalahan-kesalahan yang
dilakukan siswa adalah :
e Kesalahan dalam perhitungan. Kesalahan perhitungan pada metode
eliminasi, karena siswa kurang paham dan di kelas terkadang tidak

memperhatikan guru mengajar dan malas untuk bertanya.
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e Kesalahan dalam mengubah hasil hitung ke jawab soal karena siswa
sudah salah dalam melakukan perhitungan, pada kesimpulan siswa
memasukkan nilai yang salah.

Soal nomor 2
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Gambar 4.22 Hasil Pekerjaan Subjek Penelitian 6 pada Soal Nomor 2
Berdasarkan jawaban tersebut, kesalahan-kesalahan yang dilakukan

siswa adalah :

e Kesalahan dalam membuat model matematika. Siswa tidak

menuliskan variabel X dan Y pada persamaan II.

e Kesalahan dalam menentukan langkah penyelesaian. Siswa tidak
melanjutkan jawabannya untuk mencari penyelesaian dengan metode
eliminasi dan subtitusi.

Berikut cuplikan hasil wawancara dengan subjek S-06 pada soal

nomor 2.

: Sudah paham sama maksud soalnya?

. Lumayan.

: Sebutkan apa saja yang diketahui!

: Di dompet yudha terdapat 25 lembar uang lima ribuan an
sepuluh ribuan. Jumlah uang itu adalah Rp 200.000,-

: Apa yang ditanyakan?

: Berapa lembar jumlah masing-masing uang lima ribuan dan
sepuluh ribuan ?
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P : Tulis coba rumus apa saja yang kamu gunakan!
S : Misal uang sepuluh ribu = X dan uang lima ribu = Y. Terus
model matematikanya seperti ini (sambil menunjuk kertas)
baru dikurangkan.
P : Kenapa bentuk persamaan keduanya 10.000+5.000 = 200.000 ?
S : Kan buk, misalkan uang sepuluh ribu = X dan uang lima ribu
=Y. Dari yang diketahui jumlah uangnya 200.000. jadi
10.000+5.000 = 200.000.

: 10.000+5.000 ya hasilnya 15.000 Abdul.

: hehe kan saya gak paham buk.
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Berdasarkan hasil wawancara di atas, kesalahan-kesalahan yang
dilakukan siswa adalah :

e Kesalahan dalam membuat model matematika, karena siswa tidak
paham apa yang dimaksudkan dalam soal.

e Kesalahan dalam menentukan langkah penyelesaian penyebabnya
siswa tidak paham sehingga tidak melanjutkan untuk menyelesaikan
soal.

Soal nomor 3
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Gambar 4.23 Hasil Pekerjaan Subjek Penelitian 6 pada Soal Nomor 3
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Berdasarkan jawaban tersebut, kesalahan-kesalahan yang dilakukan
siswa adalah :
e Kesalahan dalam mengeliminasi variabel. pada persamaan | dan Il
sama-sama dikali 2.

e Kesalahan dalam menentukan langkah penyelesaian. Siswa tidak
melanjutkan jawabannya untuk mencari lanjutan penyelesaiannya.
Berikut cuplikan hasil wawancara dengan subjek S-06 pada soal

nomor 3.

: Sudah paham belum?

: lumayan.

: Dari soal apa yang diketahui ?

: Harga 4 buku gambar dan 3 pensil adalah Rp 22.500,-. harga 2
buku gambar dan 7 pensil adalah 19.500,-

. Apa yang ditanyakan ?

: Tentukan jumlah harga dari 5 buku gambar dan 4 buah pensil !

: Coba jelaskan rumus yang kamu gunakan !

: Misalkan buku gambar =X dan pensil =Y. Eliminasi,
sebelumnya kita samakan dulu nilai X nya, persamaan | dikali
2 dan persamaan Il dikali 2. Baru dikurangkan dapatlah segini

: Model matematikanya mana ?

: Gak ada buk

: Kok gak ada ?

: Gak dibuat buk

: Ya dibuatlah

: Gak tau buk. Bukannya sama aja buk, kan mau cari hasilnya.

. lya, tapi harus menggikuti langkah-langkah yang udah
diajarkan. Kenapa kedua persamaannya dikali 2 ?

: Ya, biar bisa dimatikan salah satunya.

: Kalau sama-sama dikali dua gak akan ada yang bisa dimatikan
jadinya sama aja abdul

: Jadi buk ?

: Misal kamu mau mengeliminasi variabel X maka persamaan |
bisa dikali 1 dan persaman Il dikali 2. atau kalau mau
mengeliminasi variabel Y maka persamaan | bisa dikali 7 dan
persamaan Il bisa dikali 3 seperti itu. Banyak berlatih lagi ya.
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Berdasarkan hasil wawancara di atas, kesalahan-kesalahan yang
dilakukan siswa adalah :

e Kesalahan dalam mengeliminasi variabel. Penyebabnya adalah siswa
tidak paham metode eliminasi.

e Kesalahan dalam menentukan langkah penyelesaian. Penyebabnya
siswa tidak paham apa yang dimaksudkan dalam soal sehingga siswa
tidak melanjutkan untuk menyeleaikan soal.

Soal nomor 4
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Gambar 4.24 Hasil Pekerjaan Subjek Penelitian 6 pada Soal Nomor 4
Berdasarkan jawaban tersebut, kesalahan-kesalahan yang dilakukan

siswa adalah :

e Kesalahan dalam membuat model matematika. Siswa tidak membuat
model matematika.

e Kesalahan menentukan langkah penyelesaian. Siswa tidak
melanjutkan jawabannya untuk mencari penyelesaian dengan metode

eliminasi dan subtitusi.
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Berikut cuplikan hasil wawancara dengan subjek S-06 pada soal

nomor 4.
P : Sudah paham belum ?
S : Belum buk.
P : Dari soal apa yang diketahui?
S : Keliling suatu persegi panjang adalah 80 cm, panjangnya 10cm
lebih dari lebarnya.
P : Apa yang ditanyakan ?
S : Berapa panjang dan lebar dari persegi panjang ?
P : Apa rumus yang kamu gunakan ?
S :Misal panjang =p, lebar =1, keliling = k.
P :Terus?
S : Gak tau lagi buk.

Berdasarkan hasil wawancara di atas, kesalahan-kesalahan yang
dilakukan siswa adalah :

o Kesalahan dalam membuat model matematika. Siswa tidak membuat
model matematika karena tidak memahami apa yang dimaksudkan
dalam soal dan siswa tidak melanjutkan untuk menyelesaikan soal.
Menarik kesimpulan/verifikasi dalam penelitian ini membandingkan

analisis hasil pekerjaan siswa dengan hasil wawancara. Data dari hasil tes
dan wawancara dibandingkan untuk mendapatkan data yang valid. Berikut
disajikan hasil verifikasi kelompok bawah subjek penelitian S-06.
Berdasarkan pemaparan analisis di atas, dapat diketahui kesalahan

yang dilakukan siswa kelompok bawah subjek penelitian S-06 dalam
menyelesaikan soal cerita pada materi sistem persamaan linier dua variabel
adalah :
a. Kesalahan siswa dalam membuat model matematika.

Penyebabnya adalah siswa tidak paham apa yang dimaksudkan dalam

soal.
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b. Kesalahan siswa dalam menentukan langkah penyelesaian
Penyebabnya adalah tidak memahami apa yang dimaksudkan dalam soal

c. Kesalahan siswa dalam melakukan perhitungan pada metode eliminasi
Penyebabnya adalah siswa tidak memahami kosep eliminasi, siswa
seringkali tidak memperhatikan guru dan siswa malas untuk bertanya.

d. Kesalahan siswa tidak melanjutkan untuk mencari penyelesaian dengan
metode subtitusi dan eliminasi. Penyebabnya adalah siswa tidak
memahami konsep eliminasi dan subtitusi.

e. Kesalahan siswa dalam mengubah hasil hitung ke jawab soal
Penyebabnya adalah siswa sudah salah menghitung pada metode
eliminasi dan subtitusi jadi kesimpulan yang dituliskan juga salah. Siswa
juga tidak me melanjutkan untuk mencari penyelesaian dengan metode
subtitusi dan eliminasi sehingga siswa tidak menuliskan kesimpulan.

D. Pembahasan Hasil Penelitian
Berikut ini akan dibahas hasil analisis yang telah dijelaskan
sebelumnya tentang kesalahan yang dilakukan siswa dan penyebabnya dalam
menyelesaikan soal cerita pada materi sistem persamaan linier dua variabel dari
kelompok atas, sedang, dan bawah.

1. Kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal cerita
ditinjau dari kelompok atas. Pada penelitian ini, subjek penelitian untuk
kelompok atas adalah S-01 dan S-02.

Berikut letak kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa pada
kelompok atas dan penyebabnya.

a. Kesalahan Tipe | (aspek bahasa/memahami maksud soal)
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1) Kesalahan siswa dalam menentukan apa yang diketahui
Siswa kurang lengkap menuliskan apa yang diketahui penyebabnya
adalah lupa, kurang teliti karena terburu-buru dan siswa masih kurang
memahami mana yang harus menjadi hal yang diketahui.
2) Kesalahan dalam membuat model matematika
Penyebabnya adalah lupa, kurang teliti, dan menurut siswa tanpa
membuat model matematika siswa tetap bisa mengerjakan soal, dan
agar menghemat kertas.
b. Kesalahan Tipe Il (aspek menentukan langkah penyelesaian)
1) Kesalahan perhitungan
Penyebabnya siswa kurang teliti, kurang memahami perhitungan pada
metode subtitusi dan malu untuk bertanya pada guru.
2) Kesalahan dalam mengubah hasil hitung ke jawab soal.
Penyebabnya lupa dan sebagian siswa sudah melakukan kesalahan
perhitungan sehingga kesimpulan yang dituliskan juga salah.
Berdasarkan uraian di atas untuk meminimalkan kesalahan pada aspek
bahasa/memahami maksud soal pada siswa, hendaknya siswa dilatih untuk
membaca soal cerita secara seksama, kalau perlu siswa mengulangi
membaca soal tersebut agar tidak ada informasi yang penting terlewat oleh
siswa. Siswa perlu mendapat penguatan mengenai pengetahuan tentang
simbol-simbol atau istilah matematika, dalam menerangkan langkah
penyelesaian soal cerita pada materi sistem persamaan linier dua variabel.
Siswa perlu dibiasakan untuk menyelesaikan soal cerita secara

sistematis dan jelas untuk meminimalkan kesalahan langkah penyelesaian.
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Selain itu, siswa perlu mendapatkan penguatan dalam memahami materi
aljabar dengan memperbanyak memberi latihan soal untuk melatih
kemampuan manipulasi aljabar siswa dan siswa perlu dibiasakan untuk
menyelesaikan soal cerita secara lengkap, dan mengecek kembali
pekerjaannya sebelum dikumpulkan.
. Kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal cerita
ditinjau dari kelompok sedang. Pada penelitian ini, subjek penelitian untuk
kelompok sedang adalah S-03 dan S-04.
Berikut letak kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa pada
kelompok atas dan penyebabnya.
a) Kesalahan Tipe I (aspek bahasa/memahami maksud soal)
1) Kesalahan siswa dalam menentukan apa yang diketahui
Siswa tidak lengkap menuliskan apa yang diketahui penyebabnya
adalah lupa, dan siswa hanya terfokus untuk mencari hasil saja.
b) Kesalahan Tipe Il (aspek menentukan langkah penyelesaian)
1) Kesalahan siswa dalam menentukan langkah penyelesaian
Penyebabnya adalah siswa lupa rumus keliling persegi panjang
2) Kesalahan perhitungan
Penyebabnya adalah siswa tergesa-gesa dalam mengerjakan soal
sehingga kurang teliti, menurut siswa waktu yang diberikan tidak
cukup, dan siswa belum paham mengenai perhitungan pada metode

subtitusi.
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3) Kesalahan dalam mengubah hasil hitung ke jawab soal.

Penyebabnya adalah siswa tidak menuliskan kesimpulan karena siswa

sudah merasa cukup sampai mencari hasil akhir saja, siswa kurang

teliti, siswa sudah melakukan kesalahan perhitungan kesalahan
perhitungan pada metode eliminasi dan subtitusi sehingga hasil yang
dituliskan pada kesimpulan juga salah.

Berdasarkan uraian di atas untuk meminimalkan kesalahan pada aspek
bahasa/memahami maksud soal pada siswa, hendaknya siswa dilatih untuk
membaca soal cerita secara seksama, kalau perlu siswa mengulangi
membaca soal tersebut agar tidak ada informasi yang penting terlewat oleh
siswa.

Siswa perlu dibiasakan untuk menyelesaikan soal cerita secara
sistematis dan jelas untuk meminimalkan kesalahan langkah penyelesaian.
Selain itu, siswa perlu mendapatkan penguatan dalam memahami materi
aljabar dengan memperbanyak memberi latihan soal untuk melatih
kemampuan manipulasi aljabar siswa dan siswa perlu dibiasakan untuk
menyelesaikan soal cerita secara lengkap, dan mengecek kembali
pekerjaannya sebelum dikumpulkan sehingga dapat meminimalkan
kesalahan yang siswa tulis pada lembar jawab dan siswa perlu dibiasakan
untuk mengatur waktu sebaik mungkin dalam proses penyelesaian maupun
proses berpikir, dan mengontrol konsentrasi siswa dalam menyelesaikan

soal matematika.
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3. Kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal cerita
ditinjau dari kelompok bawah. Pada penelitian ini, subjek penelitian untuk
kelompok sedang adalah S-05 dan S-06.

Berikut letak kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa pada
kelompok atas dan penyebabnya.
a. Kesalahan Tipe I (aspek bahasa/memahami maksud soal)
1) Kesalahan dalam membuat pemisalan
Penyebabnya adalah siswa siswa kurang memahami apa yang
dimaksudkan dalam soal
2) Kesalahan dalam membuat model matematika
Penyebabnya adalah siswa tidak paham apa yang dimaksudkan dalam
soal dan tidak mengulangi pelajaran di rumah.
b. Kesalahan Tipe Il (aspek tanggapan/memahami konsep)
1) Kesalahan dalam mengeliminasi variabel
Penyebabnya adalah siswa kurang paham bagaimana mengeliminasi
variabel dan siswa kurang paham bagaimana agar kedua variabel
dapat dieliminasi.
c. Kesalahan Tipe HlI (aspek menentukan langkah penyelesaian)
1) Kesalahan dalam menentukan langkah penyelesaian
Siswa tidak melanjutkan untuk mencari penyelesaian dengan metode
subtitusi dan eliminasi karena siswa tidak memahami tentang metode
eliminasi dan subtitusi, siswa malas untuk bertanya kepada guru, dan

beberapa hasil pekerjaannya merupakan hasil contekan.
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2) Kesalahan dalam perhitungan

Penyebabnya adalah siswa kurang teliti, tidak memahami metode

eliminasi dan subtitusi, dan beberapa hasil pekerjaannya merupakan

hasil contekan.

3) Kesalahan dalam mengubah hasil hitung ke jawab soal

Penyebabnya adalah siswa mengira hanya sampai mencari hasil akhir

saja, dan siswa juga sudah salah perhitungan pada metode eliminasi

dan subtitusi sehingga kesimpulan yang dituliskan juga salah.

Berdasarkan uraian di atas untuk meminimalkan kesalahan pada aspek
bahasa/memahami maksud soal pada siswa, hendaknya siswa dilatih untuk
membaca soal cerita secara seksama, kalau perlu siswa mengulangi
membaca soal tersebut agar tidak ada informasi yang penting terlewat oleh
siswa. Siswa perlu mendapat penguatan mengenai pengetahuan tentang
simbol-simbol atau istilah matematika, dalam menerangkan langkah
penyelesaian soal cerita pada materi sistem persamaan linier dua variabel
guru hendaknya menekankan kepada siswa terhadap pentingnya langkah-
langkah penyelesaian yang benar, yaitu mulai dari menuliskan apa yang
diketahui dalam soal, menuliskan apa yang ditanyakan, membuat pemisalan,
membuat model matematika, menulis jawaban kemudian membuat
kesimpulan.

Untuk meminimalkan kesalahan pada aspek tanggapan/memahami
konsep, siswa hendaknya dibiasakan menyelesaikan soal tidak rutin maupun
soal rutin berbentuk soal cerita. Hal tersebut sangat penting karena

keterampilan siswa yang kurang terasah akan mempengaruhi kemampuan
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siswa dalam menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapinya. Selain itu,
siswa perlu dilatih untuk memahami masalah dalam soal secara keseluruhan
sehingga dapar merencanakan penyelesaian dengan tepat. dan siswa perlu
dibiasakan mengerjakan soal cerita

Siswa perlu dibiasakan untuk menyelesaikan soal cerita secara
sistematis dan jelas untuk meminimalkan kesalahan langkah penyelesaian.
Selain itu, siswa perlu mendapatkan penguatan dalam memahami materi
aljabar dengan memperbanyak memberi latihan soal untuk melatih
kemampuan manipulasi aljabar siswa dan siswa perlu dibiasakan untuk
menyelesaikan soal cerita secara lengkap, dan mengecek kembali
pekerjaannya sebelum dikumpulkan sehingga dapat meminimalkan
kesalahan yang siswa tulis pada lembar jawab dan siswa perlu dibiasakan
untuk mengatur waktu sebaik mungkin dalam proses penyelesaian maupun
proses berpikir, dan mengontrol konsentrasi siswa dalam menyelesaikan

soal matematika.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut :
1. Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Cerita Pada Materi Sistem
Persamaan Linier Dua Variabel.

Kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal cerita
pada materi sistem persamaan linier dua variabel dapat dikelompokkan
menjadi 3 tipe kesalahan dengan jenis kesalahan sebagai berikut :

a. Kesalahan Tipe I (aspek bahasa/memahami maksud soal), yang meliputi :

1) Kesalahan dalam menentukan apa yang diketahui, pada soal nomor 1
dilakukan oleh satu orang subjek kelompok atas. Pada soal nomor 2,
dilakukan oleh kelompok atas dan kelompok sedang masing-masing
satu orang subjek. Pada soal nomor 4, dilakukan oleh dua orang
subjek kelompok atas dan satu orang subjek kelompok sedang.

2) Kesalahan dalam menentukan apa yang ditanyakan dalam soal, tidak
ada subjek yang melakukan kesalahan dalam menentukan apa yang
ditanyakan dari soal nomor 1 sampai soal nhomor 4.

3) Kesalahan dalam membuat pemisalan, pada soal nomor 1 dilakukan
oleh satu orang subjek kelompok bawah.

4) Kesalahan dalam membuat model matematika, pada soal nomor 1
dilakukan oleh satu orang subjek kelompok bawah. Pada soal homor

2, dilakukan oleh satu orang subjek kelompok atas dan dua orang
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subjek kelompok bawah. Pada soal nomor 3, dilakukan oleh satu
oranng subjek kelompok bawah. Pada soal nomor 4, dilakukan oleh
dua orang subjek kelompok bawah.

b. Kesalahan Tipe Il (aspek tanggapan/memahami konsep), yang meliputi :

1) Kesalahan dalam mengeliminasi variabel, pada soal nomor 3
dilakukan oleh satu orang subjek kelompok bawah. Pada soal nomor
4, dilakukan oleh satu orang subjek kelompok sedang.

2) Kesalahan dalam mensubtitusikan variabel, tidak ada subjek yang
melakukan kesalahan dalam menentukan apa yang ditanyakan dari
soal nomor 1 sampai soal nomor 4.

c. Kesalahan Tipe Il (aspek menentukan langkah penyelesaian), yang
meliputi :

1) Kesalahan dalam menentukan langkah penyelesaian, Pada soal nomor
1 sampai 3 dilakukan oleh dua orang subjek kelompok bawah. Pada
soal nomor 4, dilakukan oleh kelompok sedang dan kelompok bawah
masing-masing dua orang subjek.

2) Kesalahan dalam perhitungan pada soal nomor 1 dilakukan oleh satu
orang subjek kelompok atas, kelompok sedang dan kelompok bawah
masing-masing dua orang subjek. Pada soal nomor 2 dan soal nomor
3, dilakukan oleh semua subjek penelitian. Pada soal nomor 4,
dilakukan oleh kelompok sedang dan bawah masing-masing dua orang
subjek.

3) Kesalahan dalam membuat kesimpulan dan mengubah hasil

perhitungan ke jawab soal pada soal nomor 1 sampai 3 dilakukan oleh
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semua subjek. Pada soal nomor 4, dilakukan oleh satu orang subjek

kelompok atas, kelompok sedang dan kelompok bawah masing-

masing dua orang subjek.

2. Penyebab Siswa Melakukan Kesalahan dalam Menyelesaikan Soal

Cerita Pada Materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel

Beberapa penyebab munculnya setiap kesalahan yang dilakukan siswa
dalam menyelesaikan soal cerita pada materi sistem persamaan linier dua
variabel, antara lain :
a. Kesalahan Tipe I (aspek bahasa/memahami maksud soal)

1) Kesalahan dalam menentukan apa yang diketahui dari soal

Beberapa penyebab dari kesalahan tersebut antara lain :

a) Siswa kurang lengkap dalam menuliskan apa yang diketahui dari
soal karena siswa kurang teliti dalam membaca soal.

b) Siswa tergesa-gesa dalam mengerjakan soal

c) Siswa kurang memahami mana yang harus menjadi hal yang
diketahui

d) Siswa hanya terfokus untuk mencari hasil saja

2) Kesalahan dalam membuat pemisalan

Beberapa penyebab dari kesalahan tersebut antara lain :

a) Siswa salah dalam membuat pemisalan karena tidak memahami
maksud soal dan kurangnya pemahaman dalam memisalkan soal
cerita.

b) Ketidakmampuan siswa menghayati apa yang diceritakan dalam

soal, sehingga siswa bingung membuat pemisalan
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3) Kesalahan dalam membuat model matematika

Beberapa penyebab dari kesalahan tersebut antara lain :

a) Siswa tidak dapat mengubah kalimat-kalimat matematika yang
terdapat dalam soal menjadi model persamaan yang benar

b) Siswa terlalu tergesa-gesa dan kurang teliti dalam mengerjakan soal

c¢) Siswa kurang memahami maksud soal

d) Menurut siswa pengerjaan soal tanpa membuat model matematika
tetap bisa dilanjutkan, dan juga untuk menghemat waktu dan kertas
jawaban.

b. Kesalahan Tipe Il (aspek tanggapan/memahami konsep)
1) Kesalahan dalam mengeliminasi variabel

Beberapa penyebab dari kesalahan tersebut adalah siswa siswa kurang

memahami konsep mengeliminasi variabel. Siswa kurang teliti dan

terlalu tergesa-gesa saat menyelesaikan soal
c. Kesalahan Tipe Il (aspek menentukan langkah penyelesaian)
1) Kesalahan dalam menentukan langkah penyelesaian

Beberapa penyebab dari kesalahan tersebut antara lain :

a) Siswa kurang memahami tentang langkah-langkah dengan metode
eliminasi dan subtitusi. Akibatnya siswa pada saat mencari
penyelesaian siswa hanya mengerjakan sampai pemisalan, dan ada
siswa yang mengerjakan asal-asalan.

b) Siswa tidak hafal rumus. Misal pada soal no. 4 kebanyakan siswa

salah dalam menuliskan rumus keliling
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c) Siswa tidak berani bertanya pada guru apa bila belum memahami
metode eliminasi dan subtitusi
2) Kesalahan dalam perhitungan
Penyebab kesalahan perhitungan yaitu : Siswa kurang teliti dalam
melakukan perhitungan terutama dalam perhitungan
3) Kesalahan dalam membuat kesimpulan

Siswa salah dalam menuliskan kesimpulan akhir atau mengubah hasil

perhitungan ke jawab soal, bahkan ada yang tidak menuliskan karena :

a) Siswa kurang teliti dalam membaca soal terutama apa yang

ditanyakan

b) Siswa tidak terbiasa menuliskannya, karena siswa merasa bahwa

penulisan itu tidak penting, siswa hanya menuliskan sampai hasil

c) Karena dalam perhitungan salah jadi siswa juga salah dalam

menuliskan jawab soal atau kesimpulan

d) Siswa asal-asalan dalam mengerjakan, dan sebagian siswa

mencontek pekerjaan temannya.
3. Solusi Untuk Meminimalkan Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan
Soal Cerita Pada Materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel.

Solusi yang dapat digunakan untuk meminimalkan kesalahan yang
dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal cerita pada materi sistem
persamaan linier dua variabel, antara lain :

a. Untuk meminimalkan kesalahan pada aspek bahasa/memahami maksud
soal pada siswa, hendaknya siswa dilatih untuk membaca soal cerita

secara seksama, kalau perlu siswa mengulangi membaca soal tersebut
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agar tidak ada informasi yang penting terlewat oleh siswa. Siswa perlu
mendapat penguatan mengenai pengetahuan tentang simbol-simbol atau
istilah matematika, dalam menerangkan langkah penyelesaian soal cerita
pada materi sistem persamaan linier dua variabel guru hendaknya
menekankan kepada siswa terhadap pentingnya langkah-langkah
penyelesaian yang benar, yaitu mulai dari menuliskan apa yang diketahui
dalam soal, menuliskan apa yang ditanyakan, membuat pemisalan,
membuat model matematika, menulis jawaban kemudian membuat
kesimpulan.

. Untuk meminimalkan kesalahan pada aspek tanggapan/memahami
konsep, siswa hendaknya dibiasakan menyelesaikan soal tidak rutin
maupun soal rutin berbentuk soal cerita. Hal tersebut sangat penting
karena keterampilan siswa yang kurang terasah akan mempengaruhi
kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah-masalah yang
dihadapinya. Selain itu, siswa perlu dilatih untuk memahami masalah
dalam soal secara keseluruhan sehingga dapar merencanakan
penyelesaian dengan tepat. dan siswa perlu dibiasakan mengerjakan soal
cerita

. Untuk meminimalkan kesalahan langkah penyelesaian, siswa perlu
dibiasakan untuk menyelesaikan soal cerita secara sistematis dan jelas.
Selain itu, siswa perlu mendapatkan penguatan dalam memahami materi
aljabar dengan memperbanyak memberi latihan soal untuk melatih
kemampuan manipulasi aljabar siswa dan siswa perlu dibiasakan untuk

menyelesaikan soal cerita secara lengkap, dan mengecek kembali
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pekerjaannya sebelum dikumpulkan sehingga dapat meminimalkan
kesalahan yang siswa tulis pada lembar jawab dan siswa perlu dibiasakan
untuk mengatur waktu sebaik mungkin dalam proses penyelesaian
maupun proses berpikir, dan mengontrol konsentrasi siswa dalam
menyelesaikan soal matematika.

B. Implikasi

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesalahan yang dilakukan
siswa dalam menyelesaikan soal cerita pada materi sistem persamaan linier dua
variabel. Dengan memperhatikan kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa
dalam menyelesaikan soal tersebut, diharapkan dapat memberikan informasi
bagi guru mengenai tingkat penguasaan dan kemampuan siswa dalam
menyelesaikan soal. Kemampuan siswa dalam memahami soal cerita atau
maksud soal dapat dilihat dari model matematika yang dibuat siswa,
kemampuan dalam memahami konsep yang ada, ketelitian dalam menghitung,
kemampuan dalam menentukan langkah penyelesaian serta kemampuan dalam
membuat kesimpulan.

Dengan mengetahui tingkat penguasaan dan kemampuan siswa
tersebut guru bisa memprediksi kebutuhan siswa yang bermanfaat dalam
peningkatan kemampuan siswa untuk menyelesaikan soal-soal yang ada. Hal
ini diharapkan dapat membantu mengatasi permasalahan siswa yang
menyangkut kesalahan menyelesaikan soal cerita khusus nya pada materi
sistem persamaan linier dua variabel sehingga dapat meningkatkan prestasi

belajar matematika siswa.
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Upaya yang dapat ditempuh guru dalam rangka meningkatkan
kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal cerita pada materi persamaan
linier dua variabel adalah dalam menerangkan penyelesaian soal guru
hendaknya menekankan kepada siswa terhdap pentingnya penyelesaian soal
dengan menggunakan langkah-langkah penyelesaian yang benar, yaitu mulai
dari menuliskan apa yang diketahui dalam soal, menuliskan apa yang
ditanyakan dalam soal, membuat pemisalan, membuat model matematika,
menuliskan jawaban, kemudian dilanjutkan dengan pembuatan kesimpulan.
Dalam memberikan materi guru hendaknya memberikan contoh-contoh soal
yang terkait dengan kehidupan sehari-hari sehingga siswa bisa lebih mudah
dalam memahami materi tersebut. Guru juga dapat memperbanyak latihan soal
terhadap siswa terkait dengan kehidupan sekitar atau sehari-hari sehingga
siswa bisa melihat manfaat matematika dalam kehidupan sehari-hari secara
langsung.

. Saran

Adapun saran penelitian ini adalah :

1. Dalam mengerjakan soal guru harus membiasakan siswa untuk mengerjakan
soal secara sistematis di mulai dari apa yang diketahui, apa yang ditanyakan
kemudian jawab.

2. Guru dalam memberikan soal dan penjelasan yang lebih bervariasi sesuai
dengan kehidupan sehari-hari sehingga siswa tidak mengalami kesulitan

apabila menemui soal dengan penyajian yang berbeda
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3. Siswa sering melakukan kesalahan operasi aljabar, ini terjadi karena siswa
mempunyai pemahaman yang salah maka ini semestinya menjadi perhatian
guru.

4. Bagi siswa untuk mengatasi kesulitan dalam memahami maksud soal dapat
dilakukan dengan membaca soal berulang-ulang atau sering mengerjakan

soal.
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